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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika
menggunakan teori belajar Zoltan Paul Dienes lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep teorema
Pythagoras siswa kelas VIII.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain
Control Group Pretest-Posttest. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2
variabel, yaitu variabel bebas berupa penggunaan teori belajar Zoltan Paul Dienes,
dan pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya berupa
pemahaman konsep teorema Pythagoras. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta 2013/2014 sebanyak 204
siswa yang terbagi dalam 6 kelas. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara acak, dalam hal ini yang diacak adalah kelasnya, diperoleh kelas
VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIE sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pretest-posttest, pedoman
wawancara dan catatan lapangan. Teknik analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah deskriptif statistik menggunakan uji T Dua Sampel
Independen dan uji Mann-Whitney U dengan bantuan SPSS, sebelumnya
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas variansi.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji Mann-Whitney U terhadap
skor N-Gain tes pemahaman konsep teorema Pythagoras diperoleh nilai sig (1-
tailed) adalah 0,039, maka H, ditolak, artinya rata-rata skor N-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata skor N-Gain kelas kontrol. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan teori
belajar Zoltan Paul Dienes lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional ditinjau dari pemahaman konsep teorema Pythagoras.

Kata Kunci: Efektivitas, Teori Belajar Zoltan Paul Dienes, Pemahaman
Konsep, Teorema Pythagoras.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan
memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di
masa depan diperlukan pemahaman matematika sgjak dini. Oleh karena itu, mata
pelgaran matematika merupakan mata pelgaran yang diberikan pada setiap
jenjang pendidikan. Di Indonesia, matematika merupakan bagian dari kurikulum
pendidikan nasional (Pasal 3 bab [I UU NO 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional) yang berfungsi mengembangkan kemampuan siswa dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan mengembangkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang berilmu.

Pada kenyataannya matematika sering dianggap sebagai mata pelgaran
yang sulit untuk dimengerti. Indikasinya dapat dilihat dari hasil belgjar siswa yang
kurang memuaskan. Hasil Thrends International Mathematics Science Sudy
(TIMSS) tahun 2011 menunjukkan bahwa pemahaman matematika siswa
Indonesia berada di peringkat 38 dari 45 negara. Berdasarkan kenyataan di atas
dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa Indonesia dalam pelgaran
matematika masih sangat kurang. Demikian pula dengan kemampuan siswa SMP
Negeri 9 Yogyakarta dalam memahami konsep matematika secara umum. Hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata nilai UAS murni mata pelajaran matematika siswa

kelas VIII SMP yang masih di bawah KKM. Salah satu faktor penyebabnya yaitu



kebanyakan siswa hanya bermoda hafalan rumus untuk menyelesaikan soal -sodl
matematika dan tidak memahami konsep matematika yang sedang dipelajari.

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk
mengklasifikasi suatu objek dan menerangkan apakah objek tersebut merupakan
contoh atau bukan contoh (Fajar Shadig, 2011: 13). Konsep matematika yang
pada umumnya dituliskan dalam simbol-simbol sangat menyulitkan siswa dalam
proses pemahaman suatu materi, oleh karena itu diperlukan cara tertentu dalam
pembelgjaran yang memungkinkan siswa dapat memahami sebuah konsep dengan
mudah. Demikian pula dengan konsep geometri yang dituliskan dalam simbol
matematika, seringkali menyulitkan siswa dalam memahami konsep tersebut
meskipun sebenarnya geometri telah lekat dengan siswa sejak pendidikan dasar.

Geometri merupakan materi yang penggunaannya sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya geometri mempunya peluang yang besar
untuk dipahami siswa dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. Hal ini
karena ide-ide geometri sudah dikenal oleh siswa sgjak sebelum mereka masuk
sekolah, misalnya garis, bidang, dan ruang. Penggunaan geometri sering kita lihat
pada bentuk-bentuk benda maupun bangunan di sekitar kita. Salah satu pokok
bahasan dalam geometri adalah teorema Pythagoras.

Aplikasi materi teorema Pythagoras sangat beragam. Selain dimanfaatkan
pada segitiga siku-siku, teorema Pythagoras juga dapat digunakan pada bangun
datar yang lain untuk menghitung panjang sisi yang belum diketahui. Teorema
Pythagoras juga merupakan salah satu materi prasyarat untuk memahami materi

berikutnya. Misalnya pada materi kubus dan balok, teorema Pythagoras dapat



digunakan untuk mengetahui panjang diagonal sisi maupun diagonal ruang. Oleh
karena itu, jika siswa mampu memahami konsep teorema Pythagoras diharapkan
siswa mampu mengaplikasikan konsep teorema Pythagoras dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun demikian, pentingnya siswa memahami materi teorema Pythagoras
tidak diiringi dengan tingginya pemahaman siswa mengenai materi ini. Banyak
siswa masih kurang paham benar konsep teorema Pythagoras. Salah satu faktor
yang menyebabkan kesalahpahaman konsep teorema Pythagoras adalah karena
pembel g aran yang berlangsung kurang efektif.

Pembelgjaran tidak hanya diartikan sebagai transfer ilmu dari guru kepada
muridnya, tetapi juga proses yang melibatkan siswa sebagai subjek pada saat
proses pembelgjaran jika menginginkan hasil belgjar yang lebih baik. Upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran matematika terus dilakukan baik dalam
pemahaman materi maupun metode pembelgaran. Guru mempunyai peranan
penting dalam perbaikan kualitas pembelgaran matematika, terutama dalam
mengemas pembelgjaran semenarik mungkin sehingga siswa tidak merasa jenuh
dengan pembel ajaran matematika.

Pembelgaran matematika yang dilakukan di SMP Negeri 9 Y ogyakarta
menggunakan metode diskusi. Guru menjelaskan materi di awa pelgaran,
kemudian guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Siswa diminta
mendiskusikan soal-soal latihan yang diberikan bersama kelompoknya.
Pembagian kelompok ini dilakukan secara acak sehingga dalam mengerjakan soal

latihan, siswa yang mempunyai kemampuan tinggi akan cenderung mendominasi



proses diskusi. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan rendah akan semakin
tertinggal. Hal ini yang menjadikan pembelgaran menjadi tidak efektif.
Dampaknya, bagi siswa yang memang sudah tidak tertarik pada pelgaran
matematika semakin merasa bosan pada saat pembelgaran, dan pada akhirnya
mereka tidak mampu memahami konsep teorema Pythagoras dengan benar.

Salah satu cara dalam membuat pembelajaran menjadi menarik adalah
dengan memberikan varias dalam pembelgjaran. Variasi yang dapat dilakukan
guru dalam mengajar matematika adalah menggunakan permainan pada saat
pembelgaran. Pembelgjaran yang disampaikan dengan permainan akan membuat
suasana belgar menjadi menyenangkan. Dengan menggunakan permainan
diharapkan siswa dapat mempelgjari konsep matematika secara sukarela atas
kemauan sendiri.

Permainan yang dimaksud dalam penelitian ini bukan murni permainan,
akan tetapi permainan yang sarat akan makna-makna matematis. Hal ini sgjalan
dengan teori belgjar yang dikemukakan oleh Zoltan Paul Dienes atau yang lebih
dikenal dengan teori belgjar Dienes. Dasar teorinya bertumpu pada teori Piaget
dan pengembangannya diorientasikan pada anak-anak, sedemikian rupa sehingga
sistem yang dikembangkannya itu menarik bagi siswa yang mempelgjari
matematika.

Dienes berpendapat bahwa pada dasarnya matematika dapat dianggap
sebagal studi tentang struktur, memisah-misahkan hubungan diantara struktur-
struktur dan mengkategorikan hubungan-hubungan diantara struktur-struktur.

Dienes mengungkapkan bahwa tiap-tiap konsep atau prinsip dalam matematika



yang disgjikan dalam bentuk konkret akan dapat dipahami dengan baik. Ini
mengandung arti bahwa benda-benda atau objek-objek dalam bentuk permainan
akan sangat berperan bila dimanipulasi dengan baik dalam pengajaran matematika

(Sintha Sih Dewanti, 2010: 92). Menurut Dienes, varias hendaknya disgjikan

dalam bentuk yang berbeda-beda, sehingga siswa dapat melihat struktur dari

berbagai pandangan yang berbeda-beda dan memperkaya imajinasinya terhadap
setiap konsep yang disgjikan. Varias matematika dimaksudkan untuk membuat
lebih jelas mengenai sgjauh mana sebuah konsep dapat digeneralisasi terhadap
konteks lain. Dengan demikian, semakin banyak bentuk berlainan yang diberikan
dalam konsep tertentu, semakin jelas bagi anak dalam memahami konsep tersebut.

Konsep-konsep matematika dipelgjari menurut tahap-tahap tertentu.

Terdapat enam tahap yang berurutan dalam belgjar matematika menurut Dienes

(Herman Hudojo, 1988: 59-61), yaitu:

1. Permainan bebas (free play) merupakan tahap belgar konsep yang
aktivitasnyatidak terstruktur dan tidak diarahkan.

2. Permainan yang menggunakan aturan (games). Permainan yang sudah disertal
aturan sudah mulai meneliti pola-pola dan keteraturan yang terdapat dalam
konsep tertentu.

3. Permainan kesamaan sifat (searching for communalities). Dalam permainan
ini siswa diarahkan untuk menemukan kesamaan sifat dalam permainan yang
sedang diikuti.

4. Permainan representasi (representation). Dalam permainan representasi siswa

dapat menyimpulkan kesamaan sifat yang bersifat abstrak.



5. Permainan dengan simbolisas (symbolization). Pada tahap ini siswa
merumuskan representasi konsep dengan menggunakan simbol matematika.

6. Formalisasi (formalization). Dalam tahap ini siswa dituntut untuk
mengurutkan sifat-sifat baru konsep yang telah dipelgari dan mampu
membuktikan teorema.

Berhubungan dengan tahap belgjar, siswa dihadapkan pada permainan
yang terkontrol. Penggunaan permainan yang disesuaikan dengan teori belgjar
Dieses dalam pembelgjaran matematika diharapkan dapat membuat pelgjaran
matematika lebih menyenangkan dan membantu siswa agar dapat menguasai
materi dengan lebih mudah, sedangkan peranan guru adalah untuk mengatur
proses belgar siswa dalam memahami bentuk aturan-aturan susunan benda
sehingga permainan yang dilakukan siswa tidak hanya menjadi permainan yang
tak berarti. Guru menjadi fasilitator sehingga siswa mampu mengubah fase
manipulasi benda konkret ke dalam fase ssmbolisasi dan fase formalisasi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis memandang penelitian efektivitas teori
belgar Dienes terhadap pemahaman konsep teorema Pythagoras sangat penting
untuk dilakukan.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut.

1. Pembelgjaran yang diterapkan belum memberikan kesempatan pada siswa

untuk melatih dan mengembangkan pemahaman konsep matematika siswa.



2. Pembelgaran matematika menggunakan metode diskusi kurang menarik
dan membosankan.
3. Nila rata-rata matematika siswa kelas V111 SMP masih di bawah KKM.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka penelitian ini dibatas
hanya untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan efektivitas
pembelgjaran berbasis teori belgar Zoltan Paul Dienes terhadap pemahaman
konsep teorema Pythagoras siswa kelas VIII SMP.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagal berikut: apakah pembelgjaran matematika berbasis teori belgjar Zoltan
Paul Dienes lebih efektif dibandingkan dengan pembelgaran konvensional
ditinjau dari pemahaman konsep teorema Pythagoras?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelgaran
berbasis teori belgjar Zoltan Paul Dienes dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional ditinjau dari pemahaman konsep teorema Pythagoras.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diraih melalui penelitian ini ada dua aspek, yakni
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut akan diuraikan masing-masing

manfaat tersebut.



1. Manfaat Teoritis
Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia
pendidikan dalan pembelgaran matematika, terutama sebagal upaya
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan
teori belgjar Dienes.
2. Manfaat Praktis
Selain bermanfaat secara teoritis, penelitian ini juga bermanfaat bagi guru
bidang studi, siswa, dan peneliti.
a. Guru Bidang Studi
1) Guru memiliki alternatif menggunakan teori belgjar Zoltan Paul
Dienes dalam pembel gjaran matematika di kelas.
2) Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai teori belgar
Zoltan Paul Dienes.
b. Siswa
1) Meningkatkan pemahaman konsep teorema Pythagoras dengan
menggunakan teori belgjar Dienes.
2) Menjadikan pembelgaran matematika lebih  menarik dan
menyenangkan.
c. Pendliti
1) Memberikan wawasan mengenai pembelgjaran matematika yang
efektif dan menarik.
2) Sebagal motivasi untuk mencari inovasi-inovasi dalam dunia

pendidikan kaitannya dalam persiapan mengajar.



G. Definisi Operasional

Agar diperoleh pengertian yang sama mengenai istilah dalam penelitian ini
dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka perlu
adanya definis operasional dalam penelitian ini. Definisi operasiona juga
dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan
penelitian.
1. Pembelajaran Matematika

Pembel g aran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
proses yang melibatkan berbagai aspek dalam mempelgari ilmu yang
berhubungan dengan ide, proses, penalaran yang bertujuan pada suatu perubahan
tingkah laku dan keterampilan dalam bidang matematika yaitu pemahaman
konsep teorema Pythagoras.
2. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran yang
menyatakan keefektifan pembelgaran berbasis teori belgjar Dienes terhadap
pemahaman konsep teorema Pythagoras siswa dalam bentuk rata-rata skor N-gain
pretest dan posttest yang lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan
pembelgjaran konvensional berdasarkan hasil uji statistik.
3. Teori Belgjar Zoltan Paul Dienes

Teori belgjar Dienes yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
langkah-langkah yang ditempuh dalam pembel gjaran matematika yang meliputi:

a. Permainan bebas merupakan tahap belgjar konsep yang aktivitasnya tidak

terstruktur dan tidak diarahkan.
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b. Permainan yang menggunakan aturan. Pada permainan ini siswa mulai
meneliti pola-pola dan keteraturan yang terdapat dalam konsep tertentu.

c. Permainan kesamaan sifat. Dalam permainan ini siswa diarahkan untuk
menemukan kesamaan sifat dalam permainan yang sedang diikuti.

d. Permainan representas. Dalam permainan representasi siswa dapat
menyimpulkan kesamaan sifat yang bersifat abstrak.

e. Permainan dengan simbolisasi. Pada tahap ini siswa merumuskan
representasi konsep dengan menggunakan simbol matematika.

f. Formalisasi merupakan tahap terakhir dalam teori belgjar Dienes. Pada
tahap ini siswa dituntut untuk mengurutkan sifat-sifat baru konsep yang
telah dipelgjari dan mampu membuktikan teorema.

4. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelgjaran konvensional adalah model yang sering digunakan
oleh guru matematika yang mengajar kelas VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang mengajar kelas VI
SMP Negeri 9 Yogyakarta metode pembelgjaran yang sering digunakan adalah
diskusi. Oleh karena itu, model pembelgjaran konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pembelgjaran dengan metode diskusi.

Ada berbagai jenis diskusi yang dapat digunakan dalam pembelgjaran.
Pemilihan jenis diskusi ini harus disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran. Salah
satu jenis diskusi adalah syndicate group, yakni suatu kelompok (kelas) dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil terdiri dari tiga sampai enam siswa. Tiap

kelompok kecil melaksanakan tugas tertentu.
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Pembelgjaran yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan gabungan
diskusi jenis syndicate group dan ceramah. Pemberian ceramah dilakukan di awal
pembelgaran, kemudian kelas dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari
tiga sampai enam siswa. Tiap kelompok mendiskusikan tugas yang diberikan
kepada kel ompoknya.

5. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
proses yang dilakukan siswa dalam menyerap konsep teorema Pythagoras siswa
yang menunjuk pada indikator-indikator sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikas objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.
d. Menyagjikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
e. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
f.  Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masal ah.
6. Teorema Pythagoras
Teorema Pythagoras yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu standar

kompetensi 3 dalam kelas V111 yang meliputi 2 kompetensi dasar yaitu:

a. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang segitiga

siku-siku.
b. Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema

Pythagoras.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data N-gain pemahaman konsep teorema
Pythagoras diperoleh bahwa rata-rata skor N-gain siswa kelas eksperimen (0,762)
lebih tinggi daripada rata-rata skor gain kelas kontrol (0,614). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran berbasis teori belajar Zoltan Paul Dienes
lebih efektif dibandingkan dengan pembelgaran konvensiona ditinjau dari
pemahaman konsep teorema Pythagoras siswa kelas VIII SMP Negeri 9
Y ogyakarta.
B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan antara lain:
1. Pemberian variasi permainan masih kurang beragam hal ini karena
keterbatasan waktu penelitian.
2. Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengkondisikan kelas. Misalnya
pada saat pembelgjaran siswa banyak yang tidak fokus dan lebih banyak

bercerita dengan temannya.

C. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai masukan bagi berbagai pihak.
1. Pembelgaran matematika berbasis teori belgjar Dienes dapat
dikembangkan lagi untuk pokok bahasan yang lain, terutama materi yang

berkaitan dengan konsep geometri.
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2. Varias bentuk dan jenis permainan yang digunakan dapat diperbanyak
sehingga pemahaman konsep siswa lebih mendalam.

3. Guru harus lebih disiplin mengatur jalannya pembelgjaran karena
kemungkinan aat peraga digunakan untuk bermain diluar fase teori belgjar
sangat besar. Ha ini berguna untuk mengkondisikan kelas agar
pembelgjaran dapat berjalan lancar.

D. Tindak Lanjut

1. Pembelgaran matematika berbasis teori belgjar Dienes dapat digunakan
sebagal sdlah satu alternatif dalam mengaar, khususnya materi yang
berkaitan dengan konsep geometri untuk pemahaman konsep siswa.

2. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan, pembelgaran berbasis teori
belgjar Dienes dapat diterapkan untuk mengukur keefektifan terhadap
variabel lain selain pemahaman konsep dan dapat diterapkan dalam materi

pembelagaran lain, misalnya variabel keaktifan.
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LAMPIRAN 1

Prapenelitian

1.1 Daftar Nilai Ulangan Bab Faktorisasi Suku Aljabar
1.2 Deskripsi Nilai Ulangan
1.3 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Ulangan

1.4 Hasil Uji Anova dan Uji Tukey Nilai Ulangan
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Lampiran 1.1

NILAI ULANGAN MATEMATIKA KELASVIII

FAKTORISASI SUKU ALJABAR

NO | VIII A VIl B VIl C VIII D VIIIE VI F
1 97,5 95 50 72,5 77,5 52
2 65 65 SIS 88 65 48
3 60 65 S 76 80 92,5
4 52,5 60 75 76 67,5 44
5 32,5 65 47,5 44 70 100
6 92,5 60 60 76 70 80
7 85 67,5 90 60 80 87,5
8 57,5 92,5 80 56 50 84
9 40 70 e 72 67,5 44,5
10 S 30 70 68 80 60
11 21,5 85 75 87,5 i) 76
12 65 40 2o 84 92,5 88
13 90 87,5 6 88 90 20
14 92,5 85 82,5 72 72,5 76
15 77,5 2o 52,5 42,5 52,5 72,5
16 87,5 32,5 52,5 84 80 92
17 60 90 60 36 47,5 96
18 65 43 85 68 82,5 88
19 40 77,5 80 67,5 87,5 64
20 52,5 67,5 87,5 80 32,5 92
21 72,5 70 45 84 67,5 32,5
22 72,5 80 80 52 55 60
23 34 35 82,5 87,5 75 92
24 35 85 80 52 75 96
25 77,5 52,5 70 80 85 67,5
26 32,5 57,5 75 88 72,5 80
27 90 62,5 90 76 65 20
28 95 82,5 67,5 68 72,5 84
29 92,5 89 35 32 62,5 88
30 80 70 55 84 82,5 68
31 60 34 90 44 35 92
32 87,5 87,5 65 80 91 16
33 87,5 80 72,5 72 70 95,5
34 40 47,5 75 67,5 92 68
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Lampiran 1.2
Deskripsi Data Nilai Ulangan
Descriptives
kelas Statistic |Std. Error
nila A Mean 65.7059| 3.83268
95% Confidence Lower Bound 57.9082
Interval for Mean Upper Bound 73.5035
5% Trimmed Mean 66.0049
Median 65.0000
Variance 499.441
Std. Deviation 2.23482E
1
Minimum 27.50
Maximum 97.50
Range 70.00
Interquartile Range 47.50
Skewness -.231 403
Kurtosis -1.344 .788
B Mean 67.0882| 3.21680,
95% Confidence Lower Bound 60.5436
Interval for Mean Upper Bound 73.6329
5% Trimmed Mean 67.5980
Median 70.0000
Variance 351.825
Std. Deviation 1.87570E
1
Minimum 30.00
Maximum 95.00
Range 65.00
Interquartile Range 26.88
Skewness -.547 403
Kurtosis - 712 .788
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C Mean 68.2647| 3.29020,
95% Confidence Lower Bound 61.5707
Interval for Mean Upper Bound 74.9587
5% Trimmed Mean 68.9052
Median 71.2500
Variance 368.064
Std. Deviation 1.91850E
1
Minimum 30.00
Maximum 95.00
Range 65.00
Interquartile Range 30.62
Skewness -.652 403
Kurtosis - 712 .788
D Mean 67.6029| 2.80825
95% Confidence Lower Bound 61.8895
Interval for Mean Upper Bound 73.3164
5% Trimmed Mean 68.3562
Median 70.0000
Variance 268.133
Std. Deviation 1.63748E
1
Minimum 32.00
Maximum 88.00
Range 56.00
Interquartile Range 29.00
Skewness -.543 403
Kurtosis -.720 .788
E Mean 66.8529| 2.71783
95% Confidence Lower Bound 61.3235
Interval for Mean Upper Bound 72.3824
5% Trimmed Mean 67.3301
Median 70.0000
Variance 251.144




92

Std. Deviation 1.58475E
1
Minimum 32.50
Maximum 92.00
Range 59.50
Interquartile Range 30.00
Skewness -.518 403
Kurtosis -.601 .788
F Mean 67.5441| 3.88484
95% Confidence Lower Bound 59.6404
Interval for Mean Upper Bound 75.4479
5% Trimmed Mean 68.5556
Median 74.2500
Variance 513.127
Std. Deviation 2.26523E
1
Minimum 20.00
Maximum 97.50
Range 77.50
Interquartile Range 33.12
Skewness - 773 403
Kurtosis -437 .788




Lampiran 1.3

Output Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Ulangan

Tests of Nor mality

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS |[Statigtic| df Sig. [Statistic| df Sig.
NILAI A .140 34 .091 918 34 .014
B 105 34 .200 .938 34 .054
€ 141 34 .083 .918 34 .014]
D 145 34 .069] .930 34| .031
E .130 34 157 946 34 .094
F 146 34| .066| .910 34| .009

a Lilliefors Significance Correction
* Thisisalower bound of the true significance.

Test of Homogenity of Variances

nilai

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

1.953

5 198

.087




Lampiran 1.4

Output Uji Anova dan Uji Tukey Nilai Ulangan

ANOVA

Sum of
Squares

df

Mean

Square

Sig.

Between Groups
Within Groups
Total

128.397
74307.250
74435.647

198
203

25.679
375.289

.068

.997

Nilai
Tukey HSD

Multiple Comparisons

0
Kelas

xz\
&
&

Mean
Difference

()

Std. Error

Sig.

95% Confidence

Interval

Lower
Bound

Upper
Bound

>
os]

-1.38235
-2.55882
-1.98706
-1.14706
-1.83824

4.89849
4.89849
4.89849
4.89849
4.89849

1.000
.994
S99

1.000
.999

-14.9038
-16.0803
-15.4186
-14.6686
-15.3597

12.1391
10.9627
11.6244]
12.3744]
11.6833

1.38235
-1.17647
-.51471
.23529
-.45588

4.89849
4.89849
4.89849
4.89849
4.89849

1.000
1.000
1.000
1.000
1.000

-12.1391
-14.6980
-14.0362
-13.2862
-13.9774

14.9039
12.3450
13.0068
13.7568
13.0656

2.55882
51471
.66176

1.41176
.72059

4.89849
4.89849
4.89849
4.89849
4.89849

994
1.000
1.000
1.000
1.000

-10.9627
-12.3450
-12.8597
-12.1097
-12.8009

16.0803
14.6980
14.1833
14.9333
14.2421

W > MO®>MTMOO>>T MTO

1.89706
51471

4.89849
4.89849

1.000
1.000

-11.6244
-13.0068

15.4186
14.0362




-.66176
.75000
.05882

4.89849
4.89849
4.89849

1.000
1.000
1.000

-14.1833
-12.7715
-13.4627

12.8597
14.2715
13.5803

1.14706
-.23529
-1.41176
-.75000
-.69118

4.89849
4.89849
4.89849
4.89849
4.89849

1.000
1.000
1.000
1.000
1.000

-11.6833
-13.7568
-14.9333
-14.2715
-14.2127

14.6686
13.2862
12.1097
12.7715
12.8303

moO®>» MO O T@>TMO

1.83824
.45588
-.72059
-.05882
.69118

4.89849
4.89849
4.89849
4.89849
4.89849

.999
1.000
1.000
1.000
1.000

-11.6833
-13.0656
-14.2421
-13.5803
-12.8303

15.3597
13.9774]
12.8009
13.4627

14.2127

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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LAMPIRAN 2

I nstrumen Pembelajaran

2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Kelas Eksperimen
2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Kelas Kontrol

2.3 Lembar Kegiatan Sisva (LKYS)

2.4 Pembahasan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

96
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EKSPERIMEN

Lampiran 2.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester . 1 (Satu)

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.

Kompetens Dasar : 3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.

Indikator : 1. Menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk
suatu segitiga.

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika
diketahui panjang duasis yang lain.

3. Menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk
menentukan jenis segitiga berdasarkan besar
sudutnya.

Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk suatu
segitiga.
2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui
panjang dua sisi yang lain.
3. Siswa dapat menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk
menentukan jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya.
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B. Materi Ajar
1. Teorema Pythagoras.

Rumusan teorema Pythagoras yaitu untuk setiap segitiga siku-siku,
berlaku kuadrat panjang sis miring sama dengan jumlah kuadrat sisi siku-
sikunya. Rumusan teorema Pythagoras jika diterapkan dalam sebuah segitiga
siku-siku adalah sebagai berikut.

c Jika ABC adalah segitiga siku-siku dengan a
panjang sisi miring, sedangkan b dan c

b panjang sisi siku-sikunya maka berlaku
b _ g a? =b*+c? ataua = Vb* + 2

2. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang Sisi
Segitiga Jika Panjang Dua Sisi yang Lain Diketahui.
Untuk menghitung sisi miring sebuah segitiga jika diketahui sis
siku-sikunya digunakan rumus; a? = b* + ¢2 atau a = v b* + c2.
Untuk menghitung sisi siku-siku sebuah segitiga jika diketahui

panjang sisi miring dan salah satu sisi siku-sikunya digunakan

rumus: b® = a? — c2 atau b =+ a? — 2
3. Menggunakan Kebaiikan Teorema Pythagoras untuk Menentukan

Jenis Segitiga (siku-siku, lancip, atau tumpul).
Jika kuadrat sis miring sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lain
maka segitiga tersebut siku-siku.
Jika kuadrat siss miring kurang dari jumlah kuadrat sisi yang lain
maka segitiga tersebut lancip.
Jika kuadrat sisi miring lebih dari jumlah kuadrat sisi yang lain maka

segitiga tersebut tumpul.



. Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, presentasi, pemberian tugas

. Langkah-langkah K egiatan

Kegiatan Awal (5 menit)
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. . . Durasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Memberikan salam pembuka. Menjawab salam dari guru. 1 menit
Menyampaikan tujuan Mendengarkan penjelasan dari | 4 menit
pembel gjaran. guru dan mencatat hal-hal yang
Memberikan gambaran dianggap penting.
penggunaan teorema Pythagoras
pada segitiga.
Kegiatan Inti (70 menit)
Nama Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Duras
Kegiatan Waktu
Eksplorasi | 1. Menanyakan . Menjawab 4 menit
pemahaman awal siswa pertanyaan yang
mengenai kuadrat suatu diberikan guru.
bilangan.
2. Memberikan contoh . Memperhatikan 3 menit
kuadrat suatu bilangan. penjelasan guru.
3. Membagikan kertas . Menyiapkan alat 1 menit
karton dengan ukuran tulisyang
tertentu sebagai media diperlukan.
pembelgaran
sederhana.
4. Membagikan Lembar . Menerima Lembar 1 menit
Kegiatan Siswa untuk Kegiatan Siswa
dikerjakan secara (LKS).
individu.
Elaboras 1. Membimbing siswa . Mengerjakan 20 menit
dalam mengerjakan Lembar Kegiatan
LKS. Siswa (LKS) yang
telah disediakan.
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2. Menunjuk beberapa 2. Mempresentasikan | 10 menit
siswa untuk maju hasil pengerjaannya
mempresentasikan hasil di depan kelas.
pengerjaannya.

3. Mempersilahkan siswa | 3. Siswayang tidak 5 menit
lain yang tidak maju maju memberikan
untuk memberikan tanggapan atas
tanggapan atas presentasi
presentasi temannya. temannya.

4. Memintasiswa 4. Mengerjakan soal 15 menit
mengerjakan soal individu.
individu pada LKS.

5. Mengumpulkan lembar | 5. Memberikan 1 menit
jawab soal individu. lembar jawab

kepada guru.
Konfirmas | 1. Menyampaikan hal-hal | 1. Mendengarkan 5 menit
yang belum tersentuh penjelasan guru.
oleh siswa pada saat
presentasi.

2. Memberikan 2. Menanyakan 5 menit
kesempatan pada siswa materi yang belum
untuk menanyakan dipahami.
materi yang belum
dipahami.

Kegiatan Akhir (5 menit)
: . . Durasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Memberikan kesimpulan tentang Mendengarkan penjelasan | 4 menit
materi yang telah dipelgjari hari ini guru.
dan berpesan kepada siswa untuk
mempelgjari materi berikutnya.
Menutup pelaaran dengan salam. Menjawab salam penutup. | 1 menit

. Alat dan Sumber Belajar

Alat

Sumber Belgar

Papan tulis

- Buku matematika kelas V111, penerbit:
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Spidol

Kertas
Busur

Penghapus
Penggaris

karton

CV. Usaha Makmur.
- Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

F. Penilaian

Teknik penilaian : Testertulis

Bentuk in

strumen: Uraian

Contoh instrumen:

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk menyatakan persamaan-persamaan

yang berlaku pada segitiga berikut.

2. Panjang sis miring suatu segitiga adalah 15 cm, sedangkan panjang sisi

siku-sikunya 12 cm dan x cm. Berapakah nilai x?

3. Diketahui panjang sisi-sisi segitiga adalah 5 cm, 7 cm, dan 12 cm.

Termasuk jenis apakah segitiga tersebut, lancip, tumpul atau siku-siku?

Berikan alasanmu!

4. Tentukan panjang AD pada bangun di bawah ini!

SNOZI Alternatif Penyelesaian
Pers_ . e berlaku pada segitiga GHI adalah hz _ 7 + i2 atau
1 |h=YorH i2.
Pers?maan yang berlaku pady gpiitiga ABC adalah 4¢? = 4B + B(
ey 2E = JAB® + BC? 09 Sl
au i
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x?=15%-12?
=225 —144
=381
2 | x=vET
=9
Jadi panjang x =9 cm.
Segitiga tersebut termasuk jenis segitiga tumpul.
Alasan
Sis terpanjang adalah 12, maka
3 | 122=144
5% +7°=25+49
=74
12°>5°+ 7
Sebelum menghitung panjang AD, terlebih dahulu menghitung panjang
AC
AC? = AB* + BC? AD? = CD? - AC?
=122 49?2 = 252 — 152
4 =144 +381 =625 —225
=225 =400
AC =225 AC =+/400
=15 =20
Jadi panjang AC =20 cm.
Y ogyakarta, 15 November 2013
Mengetahui
Guru Mata Pelgjaran Matematika Mahasiswa
Drs. Suwodo Siti Atigoh

NIP.19663012 199802 1 001 NIM. 09600043
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EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester .1 (Satu)

Standar Kompetens : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masal ah.

Kompetens Dasar : 3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.

Indikator : 1. Menentukan bilangan yang merupakan tripel
Pythagoras.
2. Menghitung panjang sSisi-sisi segitiga siku-siku
dengan menggunakan perbandingan Sisi-sis
segitiga siku-siku sudut khusus.

Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras.
2. Siswadapat menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan
menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus.
B. Materi Ajar
1. Tripel Pythagoras.

Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bulat positif yang
memenuhi kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua
bilangan lainnya. Dengan kata lain, apabila suatu segitiga panjang sisi-
sisinya terdiri dari bilangan-bilangan tripel Pythagoras maka segitiga
tersebut termasuk segitiga siku-siku.
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2. Menggunakan perbandingan sisi-sis segitiga siku-siku sudut khusus

untuk menghitung panjang sisi-sisi suatu segitiga.
a) Segitiga siku-siku dengan sudut 30° dan 60°

\ S~

.

e

Perbandingan yang berlaku pada segitiga di
samping adalah BD : CD : BC = 1. /3 : 2
Perbandingan tersebut dapat digunakan untuk

menghitung panjang sisi sebuah segitiga siku-
siku dengan sudut 30° dan 60° yang diketahui

panjang salah satu sisinya sgja.

b) Segitiga siku-siku dengan sudut 45°

. Metode Pembelajaran

Perbandingan yang berlaku pada segitiga di
samping adalah AB : BC: AC=1:1:+2.
pemanfaatan perbandingan tersebut misalnya

dalam mencari panjang sis persegi jika diketahui

panjang diagonal sisinya.

Ceramah, tanya jawab, presentasi, dan pemberian tugas

. Langkah-langkah K egiatan

Kegiatan Awal (5 menit)

, ) . Durasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Memberikan salam pembuka. Menjawab salam dari guru. 1 menit
Menyampaikan tujuan Mendengarkan penjelasan dari | 4 menit

pembelgjaran.
Memberikan gambaran

penggunaan teorema Pythagoras

pada segitiga dengan sudut

khusus.

guru.




Kegiatan Inti (70 menit)
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Kl(\elgair;]t?\n Kegiatan Guru Kegiatan Siswa \[/)ngkaZ
Eksplorasi | Memberikan penjelasan Mendengarkan 4 menit
awal mengenai sudut penjelasan dari guru.

khusus yang dimaksud

dalam pembelgjaran hari

ini.

Membagikan sedotan Menyiapkan alat tulis | 1 menit

dengan ukuran tertentu yang diperlukan

sebagal media

pembel gjaran sederhana

dan LKS.

Elaboras | 1. Membimbing siswva 1. Mengerjakan 25 menit
dalam mengerjakan Lembar Kegiatan
LKS. Siswa (LKS) yang
telah disediakan.

2. Memberikan latihan 2. Mengerjakan latihan | 15 menit
soal. soal.

3. Menunjuk beberapa 3. Mempresentasikan | 15 menit
siswa untuk maju hasi| pengerjaannya
mempresentasikan hasi| di depan kelas.
pengerjaannya.

4. Mempersilahkan siswva | 4. Siswa yang tidak 5 menit
lain yang tidak maju maju memberikan
untuk memberikan tanggapan atas
tanggapan atas presentasi temannya.
presentasi temannya.

Konfirmasi | 1. Memberikan penjelasan | 1. Mendengarkan
jawaban soal latihan penjelasan dari guru
dari presentas siswa dan mencatat hal-hal
yang masih salah. pF)kok yf;\ng 5 menit
disampaikan.

2. Memberikan 2. Menanyakan materi
kesempatan bagi siswa yang belum
untuk menanyakan dipahami.

materi yang belum
dipahami.




Kegiatan Akhir (5 menit)
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_ _ _ Durasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Memberikan kesimpulan tentang | Mendengarkan penjelasan
materi yang dipelajari hari ini. guru dan mencatat hal-hal
pokok yang disampaikan.
Memberikan tugas untuk Menerima tugas yang )
5 menit

dikerjakan dikerjakan di rumah
dan dikumpulkan pada pertemuan

berikutnya.

diberikan guru.

Menutup pembelgjaran dengan
salam.

Menjawab salam penutup.

. Alat dan Sumber Belajar

Alat Sumber Belgjar
Papan tulis - Buku matematika kelas V111, penerbit:
Spidol CV. Usaha Makmur.
Penghapus - Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Lidi
. Penilaian

Teknik penilaian : Tugas individu

Bentuk instrumen: Uraian

Contoh instrumen

1. Diantara kelompok bilangan di bawah ini, manakah yang termasuk

bilangan tripel Pythagoras? Berikan alasanmul!

a 4,6,dan9
b. 12,9, dan 15
C. 7,24,dan 25
d. 3,7,dan 10
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2. Perhatikan gambar di bawah ini.
C

-

A B

Pada gambar di atas, sudut A = 30° dan panjang BC = 8 cm. Tentukan
panjang AB dan AC!

3. Diketahui segitige siku-siku sama kaki PQR siku-siku di Q, panjang PR =
5v2 cm. Tentukan:
a Panjang sisi siku-sikunya
b. Hitung luasAPQR

No

Sodl Alternatif Penyelesaian

Kelompok bilangan yang termasuk tripel Pythagoras adalah kel ompok

b dan c.

Alasan

b. Bilangan 12, 9, dan 15 termasuk tripel Pythagoras karena:
Pada bilangan 12, 9, dan 15, bilangan terbesar adalah 15.
15% = 225
12* + 9* =144 + 81

1 =225
15%=12° + &

c. Bilangan 7, 24, dan 25 termasuk tripel Pythagoras karena:
Pada bilangan 7, 24, dan 25 bilangan terbesar adalah 25.
25° =625
7%+ 247 = 49 + 576

=625
25°= 77+ 247

Perbandingan sisi-sisi pada segitiga ABC adalah AB : BC: AC= +/3:1:
2, sehingga
- AB:BC=+3:1
AB:8=+3:1
AB=8+3
Jadi panjang AB = 83 cm
-AC:BC=2:1
AC:8=2:1
AC=16
Jadi panjang AC = 16 cm

Segitiga siku-siku sama kaki PQR siku-siku di Q maka sisi terpanjang
adalah PR. Perbandingan sisi-sisi pada segitiga PQR adalah PQ : QR :
PR=1:1:V2.

a PQ:PR=1:v2
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PQ:5/2=1:v2

V2 PQ=5V2
PQ=5

Jadi panjang PQ=5 cm.

QOR:PR=1:+2
QR:5/2=1:2
\/EQR=J\/§
QR=5
Jadi panjang QR=5 cm.
b. LuasAPQR = % x aas X tinggi

= % X PQ x QR
:%x5x5
=2 %25
=12,
Jadi luas A72%Yalah 12,5 om?.
Y ogyakarta, 15 November 2013
Mengetahui

Guru Mata Pelgjaran Matematika

Drs. Suwodo
NIP. 19663012 199802 1 001

Mahasiswa

Siti Atigoh
NIM. 09600043
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EKSPERIMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Yogyakarta
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester .1 (Satu)

Standar Kompetens: : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masal ah.

Kompetens Dasar : 3.2. Memecahkan masalah pada bangun datar yang
berkaitan dengan Teorema Pythagoras

Indikator : 1. Menghitung panjang diagona sis pada bangun
datar.
2. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan
teorema Pythagoras.

Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar.
2. Siswadapat menyelesaikan soal ceritayang berkaitan dengan teorema
Pythagoras.

B. Materi Ajar
1. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang
Diagonal Sisi pada Bangun Datar.
Untuk menghitung panjang diagonal sisi suatu bangun datar dapat
dilakukan dengan langkah:
a Membuat sketsa permasalahan jika belum dicantumkan gambar pada
soal.

b. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyel esaikan masal ah.
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2. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menyelesaikan Soal
Cerita.
Proses penyelesaian soal cerita yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras yaitu menggunakan langkah:
a. Membuat sketsa permasal ahan.
b. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah.

. Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, presentasi, dan pemberian tugas.

. Langkah-langkah K egiatan
Kegiatan Awal (5 menit)

. : . Durasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Memberikan salam pembuka. Menjawab salam | 1 menit
dari guru.
Menyampaikan tujuan pembel gjaran. Mendengarkan 2 menit
penjelasan dari
guru.
Memberikan motivasi kepada siswa Mendengarkan 2 menit
mengenai manfaat teorema Pythagoras dalam | penjelasan dari
menyel esaikan permasal ahan sehari-hari. guru.
Kegiatan Inti (65 menit)

Kzlgair:IZn Kegiatan Guru Kegiatan Siswa \[/)vl;rkaz
Eksplorasi | Memberikan contoh Mendengarkan 2 menit
permasalahan yang dapat penjelasan dari guru.

diselesailkan menggunakan

teorema pythagoras.

Misalnya untuk Menyebutkan contoh 2 menit
menghitung jarak terdekat | masalah yang berkaitan
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yang dapat ditempuh dua | dengan teorema
pelabuhan. Pythagoras.
Meminta sisva
menyebutkan contoh Menyiapkan alat tulis 1 menit
permasalahan lain yang yang diperlukan.
berkaitan dengan teorema
Pythagoras.
Membagikan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).
Elaboras | 1. Membimbing siswva 1. Mengerjakan 15 menit
dalam mengerjakan Lembar Kegiatan
LKS. Siswa (LKS) yang
telah disediakan.
2. Menunjuk beberapa 2. Mempresentasikan | 10 menit
siswa untuk jawabannya di
mempresentasikan depan kelas.
pekerjaannyadi depan
elas. i 25 menit
3. Memintasiswa 3. Mengerjakan soal I
mengerjakan soal Ia;ll(rétan pada buku
|atihan pada buku paket, | P e
Konfirmasi | 1. Menyampaikan hal-hal | 1. Mendengarkan 5 menit
yang belum tersentuh penjelasan guru.
oleh siswa pada saat
presentasi.
2. Memberikan 2. Menanyakan materi | 5 menit
kesempatan kepada yang belum
siswa untuk dipahami.
menanyakan materi
yang belum dipahami.
Kegiatan Akhir (10 menit)
: . . Durasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Melakukan refleksi dan 1. Mencatat hal-hal yang _
10 menit

merangkum materi dari awal

dianggap penting.
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bab sampai akhir.
2. Meminta siswa menyiapkan 2. Mendengarkan penjelasan
diri dalam menghadapi guru.

3. Menutup pembelgaran dengan | 3. Menjawab salam penutup.

ulangan harian.

salam.
E. Alat dan Sumber Belajar
Alat Sumber Belgjar
Papan tulis - Buku matematika kelas V111, penerbit:
Spidol CV. Usaha Makmur.
Penghapus - Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Penggaris
F. Penilaian

Teknik penilaian : Tugasindividu
Bentuk instrumen : Uraian
Contoh instrumen

1

2.

Sebuah persegi panjang berukuran panjang 24 cm dan panjang
diagonalnya 25 cm. Hitunglah luas persegi panjang tersebut.

Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya
100 meter. Jarak dengan titik yang tepat di bawah layang-layang adalah 60
meter dan tinggi anak 150 cm.

a. Gambarlah sketsa permasalahan di atas.

b. Hitunglah ketinggian layang-layang.

Perhatikan gambar di bawah ini.

A

b/

£ \
/N2
7o =

Ir; Scm Q
Pada alas limas T.PQRS di atas, alas limas berbentuk persegi dengan
panjang sisi 8 cm, sedangkan panjang TO = 12 cm. Hitunglah panjang TU.

No
Soal

Alternatif Penyelesaian

Misalkan panjang = p
lebar = |
diagonal =d
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l: e dﬁ i pE
= 25% — 247
=625—-576
T 49
l= \.‘{E
=7
Luaspersegi =p x [
=24 x7
Jadi luas persegi adalah 168 cm?.
Sketsa
x% =100% — 60°
=10.000 — 3.600
= 6.400
. x = V6.400
2 =80
g Tinggi layang-layang
H T =80m+15m
=815m
Jadi tinggi layang-layang adalah 81,5 meter dari
permukaan tanah.
PadﬂaA‘ _ _ :u-si ku di O sehingga
TU? =552 T 0U?
=12% +4?
=144 + 16
3 =160
TU = V160
o \"m
= 4\"%
Jadi panjang TU adalah 4+/10 cm.

Y ogyakarta, 15 November 2013

Mengetahui
Guru Mata Pelgjaran Matematika Mahasiswa
Drs. Suwodo Siti Atiqoh

NIP. 19663012 199802 1 001 NIM. 09600043
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KONTROL

Lampiran 2.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : VIl (Delapan)
Semester .1 (Satu)

Standar Kompetens : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masal ah.

Kompetens Dasar : 3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.

Indikator : 1. Menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk
suatu segitiga.

2. Menghitung panjang sis segitiga siku-siku jika
diketahui panjang duasis yang lain.

3. Menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk
menentukan jenis segitiga berdasarkan besar
sudutnya.

Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk suatu
segitiga.
2. Siswadapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui
panjang dua sisi yang lain.
3. Siswadapat menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk

menentukan jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya.
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B. Materi Ajar
1. Teorema Pythagoras.

Rumusan teorema Pythagoras yaitu untuk setiap segitiga siku-siku,
berlaku kuadrat panjang sis miring sama dengan jumlah kuadrat sisi siku-
sikunya. Rumusan teorema Pythagoras jika diterapkan dalam sebuah segitiga
siku-siku adalah sebagai berikut.

c Jika ABC adalah segitiga siku-siku dengan a
‘- panjang Sisi miring, sedangkan b dan c
panjang sisi siku-sikunya maka berlaku
4 i . a2 =b® + Zutan o = b + 2

2. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang Sisi

Segitiga jika Panjang Dua Sis yang Lain Diketanui.
Untuk menghitung sisi miring sebuah segitiga jika diketahui sisi
siku-sikunya digunakan rumus; a? = b* + ¢? atau a = V% + c2.
Untuk menghitung sisi siku-siku sebuah segitiga jika diketahui

panjang sisi miring dan salah satu sisi siku-sikunya digunakan

rumus; b® = a? — c? atau b = a? — c2
3. Menggunakan Kebalikan Teorema Pythagoras Untuk Menentukan
Jenis Segitiga Berdasarkan Besar Sudutnya.

Jika kuadrat sis miring sama dengan jumlah kuadrat sisi yang lain
maka segitiga tersebut siku-siku.

Jika kuadrat sis miring kurang dari jumlah kuadrat sisi yang lain
maka segitiga tersebut lancip.

Jika kuadrat sisi miring lebih dari jumlah kuadrat sisi yang lain maka

segitiga tersebut tumpul.



. Metode Pembelajaran

Ceramah dan diskusi jenis syndicate group.

. Langkah-langkah K egiatan

Kegiatan Awal (5 menit)
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. . . Durasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Memberikan salam pembuka. Menjawab salam dari guru. 1 menit
Menyampaikan tujuan Mendengarkan penjelasan dari | 4 menit
pembel gjaran. guru dan mencatat hal-hal yang
Memberikan gambaran dianggap penting.
penggunaan teorema Pythagoras
pada segitiga.
Kegiatan Inti (70 menit)
Nama Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Duras
Kegiatan Waktu
Eksplorasi | 1. Menanyakan pemahaman | 1. Menjawab 4 menit
awal siswa mengenai pertanyaan yang
kuadrat suatu bilangan. diberikan guru.
2. Memberikan contoh 2. Mendengarkan 4 menit
kuadrat suatu bilangan. penjelasan guru.
3. Guru menyampaikan 3. Mencatat hal-hal | 15 menit
materi teorema Pythagoras penting dalam
dan penggunaannya dalam pembelgjaran.
menghitung panjang sisi
yang belum diketahui serta
penggunaan kebalikan
teorema Pythagoras dalam
menentukan jenis segitiga.
. Guru membagi kelas ke 4. Berkumpul 1 menit
dalam kel ompok- sesual
kelompok kecil (tiap kelompoknya.
kelompok terdiri dari 4
orang).
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Elaboras 1. Memberikan soal-sod 1. Mengerjakan 15 menit
latihan untuk dikerjakan soal-soal latihan
bersama kel ompoknya. bersama
kelompoknya.
2. Menunjuk beberapasiswva | 2. Menuliskan 10 menit
untuk menuliskan jawabannya di
jawabannya di papan tulis papan tulis dan
dan membahas jawaban membahas
bersama. jawaban
bersama.
15 menit
3. Membagikan soal untuk 3. Mengerjakan
dikerjakan secara soal individu.
individu. 1 menit
4. Mengumpulkan lembar 4. Memberikan
jawab soal individu. lembar jawab
kepada guru.
Konfirmasi | Memberikan kesempatan Menanyakan
pada siswa untuk materi yang belum | o i
menanyakan materi yang dipahami.
belum dipahami.
Kegiatan Akhir (5 menit)
: , . Durasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Memberikan kesimpulan tentang Mendengarkan penjelasan | 4 menit
materi yang telah dipelgjari hari ini guru dan mencatat hal-hal
dan berpesan kepada siswa untuk yang dianggap penting.
mempelagari materi berikutnya.
Menutup pelaaran dengan salam. Menjawab salam penutup. | 1 menit

. Alat dan Sumber Belajar

Alat Sumber Belgar
Papan tulis - Buku matematika kelas V1I1, penerbit:
Spidol CV. Usaha Makmur.
Penghapus

Penggaris
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F. Penilaian
Teknik penilaian : Soal individu
Bentuk instrumen: Uraian
Contoh instrumen

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk menyatakan persamaan-persamaan

yang berlaku pada segitiga berikut.

- B
/\
h g _=>C
Z,———-“"’_-_;
A

2. Panjang sis miring suatu segitiga adalah 15 cm, sedangkan panjang sis
siku-sikunya 12 cm dan x cm. Berapakah nilai x?

3. Diketahui panjang sisi-sisi segitiga adalah 5 cm, 7 cm, dan 12 cm.
Termasuk jenis apakah segitiga tersebut, lancip, tumpul, atau siku-siku?
Berikan alasanmul!

4. Tentukan panjang AD pada bangun di bawah ini!

No _ )
Soal Alternatif Penyelesaian
Pers »uns berlaku pada segitiga GHI adalah h—2=—92m
= 4/ 2 + =
1 h ; l—faan l-'ang berlaku pada . _ _
Pers‘;c - jm 1segitiga ABC adalah 4c¢? = AB? + B(?
atau =352~ 122
x% = 15% — 122
= 225 —144
=81
2 -
x =81
=9
Jadi panjang x = 9 cm.
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Segitiga tersebut termasuk jenis segitiga tumpul.
Alasan
Sis terpanjang adalah 12, maka
3 | 122=144
5°+7°=25+49
=74
12°>5°+ 7
Sebelum menghitung panjang AD, terlebih dahulu menghitung panjang
AC
AC? = AB? + BC* AD? = cD*—aAc*
=12% +9? = 25% —15?
4 =144 +381 =625 —225
=225 =400
AC =+/225 AC =+/400
=15 =20
Jadi panjang AC = 20 cm.
Y ogyakarta, 15 November 2013
Mengetahui
Guru Mata Pelgjaran Matematika Mahasiswa
Drs. Suwodo Siti Atigoh

NIP. 19663012 199802 1 001 NIM. 09600043
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KONTROL
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester 11 (Satu)

Standar Kompetens : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masal ah.

Kompetens Dasar : 3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.

Indikator : 1. Menentukan bilangan yang merupakan tripel
Pythagoras.

2. Menghitung panjang sSisi-SiS segitiga siku-siku
dengan menggunakan perbandingan Sisi-sis
segitiga siku-siku sudut khusus.

Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras.
2. Siswadapat menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan

menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus.

B. Materi Ajar
1. Tripe Pythagoras.

Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan bulat positif yang
memenuhi kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat dua
bilangan lainnya. Dengan kata lain, apabila suatu segitiga panjang sisi-
sisinya terdiri dari bilangan-bilangan tripel Pythagoras maka segitiga
tersebut termasuk segitiga siku-siku.
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2. Menggunakan Perbandingan Sisi-Sisi Segitiga Siku-Siku Sudut

Khusus untuk Menghitung Panjang Sisi-Sisi Suatu Segitiga.

a) Segitiga siku-siku dengan sudut 30° dan 60°

\ S~

I3
8

kS

1_
Oif=mmmmnd=2asan
"

Perbandingan yang berlaku pada segitiga di
samping adalah BD : CD : BC = 1. /3 : 2
Perbandingan tersebut dapat digunakan untuk

menghitung panjang sisi sebuah segitiga siku-
siku dengan sudut 30° dan 60° yang diketahui

panjang salah satu sisinya sgja.

b) Segitiga siku-siku dengan sudut 45°

A

. Metode Pembelajaran

Perbandingan yang berlaku pada segitiga di
samping adalah AB : BC: AC=1:1:+2.
pemanfaatan perbandingan tersebut misalnya

dalam mencari panjang sis persegi jika diketahui

panjang diagonal sisinya.

Ceramah dan diskusi jenis syndicate group.

. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Awal (5 menit)

: . , Durasi

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Memberikan salam pembuka. Menjawab salam dari guru. 1 menit
Menyampaikan tujuan Mendengarkan penjelasan dari | 4 menit

pembelgjaran.

Memberikan gambaran

penggunaan teorema Pythagoras

pada segitiga dengan sudut
khusus.

guru.




Kegiatan Inti (65 menit)

122

Kl(\elgair;]t?\n Kegiatan Guru Kegiatan Siswa \IZ/)Vl;rkaZ
Eksplorasi | Memberikan penjelasan awal | Mendengarkan 5 menit
mengenai sudut khususyang | penjelasan dari guru.
dimaksud dalam
pembelgjaran hari ini.
Elaborasi | 1. Menanyakan pemahaman | 1. Menjawab 5 menit
awal siswa mengenai pertanyaan yang
kuadrat suatu bilangan. diberikan guru.
2. Memberikan contoh 2. Mendengarkan 4 menit
kuadrat suatu bilangan. penjelasan guru.
3. Guru menyampaikan 3. Mencatat hal-hal 15 menit
materi tripel Pythagoras penting dalam
dan perbandingan sisi pembel g aran.
pada segitiga siku-siku
sudut khusus.
4. Guru membagi kelas ke 4. Berkumpul sesuai | 1 menit
dalam kelompok- kelompoknya.
kelompok kecil (tiap
kelompok terdiri dari 4
orang).
Konfirmasi [1. Memberikan soal-soal 1. Mengerjakan soa- | 20 menit
latihan untuk dikerjakan soal latihan
bersama kelompoknya. bersama
kelompoknya.
2. Menunjuk perwakilan 2. Mempresentasikan | 15 menit
beberapa kelompok untuk hasil kerja
mempresentasikan hasil kelompoknya di
kerja kelompoknya di depan kelas.
depan kelas. Siswa yang tidak

maju, memberikan
tanggapan.




Kegiatan Akhir (10 menit)
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_ _ _ Duras
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Memberikan kesimpulan tentang | Mendengarkan penjelasan
materi yang dipelgjari hari ini. guru dan mencatat hal-hal
pokok yang disampaikan.
Memberikan tugas individu untuk | Menerima tugas yang _
10 menit

dikerjakan dikerjakan di rumah
dan dikumpulkan pada pertemuan

berikutnya.

diberikan guru.

Menutup pembelgjaran dengan
salam.

Menjawab salam penutup.

. Alat dan Sumber Belajar

Alat Sumber Belgar
Papan tulis - Buku matematika kelas V111, penerbit:
Spidol CV. Usaha Makmur.
Penghapus
. Penilaian

Teknik penilaian : Tugas individu

Bentuk instrumen: Uraian

Contoh instrumen

1. Diantara kelompok bilangan di bawah ini, manakah yang termasuk

bilangan tripel Pythagoras? Berikan alasanmul!

a 4,6,dan9
b. 12,9, dan 15
C. 7,24, dan 25
d. 3,7,dan 10
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2. Perhatikan gambar di bawah ini.
C
30 J
A B
Pada gambar di atas, sudut A = 30° dan panjang BC = 8 cm. Tentukan
panjang AB dan AC!
3. Diketahui segitiga siku-siku sama kaki PQR siku-siku di Q, panjang PR =
5+/2. cm. Tentukan:
a. Panjang sisi siku-sikunya
b. HitungluasAPQR
No Alternatif Penyelesaian
Soal
Kelompok bilangan yang termasuk tripel Pythagoras adalah kel ompok
b dan c.
Alasan
b. Bilangan 12, 9, dan 15 termasuk tripel Pythagoras karena:
Pada bilangan 12, 9, dan 15, bilangan terbesar adalah 15.
15% = 225
12°+ 9° = 144 + 81
1 =225
15°=12*+ &
c. Bilangan 7, 24, dan 25 termasuk tripel Pythagoras karena:
Pada bilangan 7, 24, dan 25 bilangan terbesar adalah 25.
25 = 625
7%+ 24° = 49 + 576
=625
25°= 7"+ 24°
Perbandingan sisi-sisi pada segitiga ABC adalah AB : BC: AC= +/3:1:
2, sehingga
) - AB:BC=+3:1 -AC:BC=2:1
AB:8=+3:1 AC:8=2:1
AB=8+3 AC=16
Jadi panjang AB = 8v/3 cm Jadi panjang AC = 16 cm
Segitiga siku-siku sama kaki PQR siku-siku di Q maka sisi terpanjang
adalah PR. Perbandingan sisi-sisi pada segitiga PQR adalah PQ : QR :
PR=1:1:v2.
aPQ:PR=1:v2
3 PQ:5/2=1:42
V2PQ=5V2
PQ=5

Jadi panjang PQ=5 cm.
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QR:PR=1:+2
QR:5/2=1:42
V2 QR=5V2
QR=5
Jadi panjang QR=5 cm.
b. Luas APQR =+ x dlas X tinggi

2
1

=-x PQ x QR
==x5x5
=Zz%x25

-

b3

=12,
Jadi luas Amfalah 12,5 cn.

Mengetahui

Guru Mata Pelgjaran Matematika

Drs. Suwodo
NIP. 19663012 199802 1 001

Y ogyakarta, 15 November 2013

Mahasiswa

Siti Atiqoh
NIM. 09600043
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KONTROL
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Yogyakarta
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : VI (Delapan)
Semester .1 (Satu)

Standar Kompetens: : 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masal ah.

Kompetens Dasar : 3.2. Memecahkan masalah pada bangun datar yang
berkaitan dengan Teorema Pythagoras

Indikator : 1. Menghitung panjang diagona sis pada bangun
datar.
2. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan
teorema Pythagoras.
Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar.
2. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras.

B. Materi Ajar
1. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung Panjang
Diagonal Sisi Pada Bangun Datar .
Untuk menghitung panjang diagonal sisi suatu bangun datar dapat
dilakukan dengan langkah:
a Membuat sketsa permasalahan jika belum dicantumkan gambar pada
soal.

b. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyel esaikan masal ah.
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2. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menyelesaikan Soal
Cerita.
Proses penyelesaian soal cerita yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras yaitu menggunakan langkah:
a. Membuat sketsa permasal ahan.
b. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah.

. Metode Pembelajaran

Ceramah dan diskusi jenis syndicate group.

. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Awal (5 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa \E/)VL;rkaZ
Memberikan salam pembuka. Menjawab salam 1 menit
dari guru.
Menyampaikan tujuan pembelgjaran. Mendengarkan 2 menit
penjelasan dari
guru.
Memberikan motivasi kepada siswa Mendengarkan 2 menit
mengenai manfaat teorema Pythagoras penjelasan dari
dalam menyelesaikan permasalahan sehari- | guru.
hari.
Kegiatan Inti (65 menit)
KI:;Zth Kegiatan Guru Kegiatan Siswa \E/)VL;rkaZ
Eksplorasi | Memberikan contoh Mendengarkan 4 menit

permasalahan yang dapat | penjelasan dari guru.
diselesailkan menggunakan

teorema pythagoras.
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Membagi kelas menjadi Bergabung bersama 1 menit
kelompok kecil. kelompoknya.

Elaborasi | 1. Memberikan contoh 1. Mencatat hal-hal 10 menit

permasalahan yang penting yang
berkaitan dengan disampaikan guru.
teorema Pythagoras
beserta
penyel esaiannya.

2. Memberikan soal 2. Mengerjakan soal 25 menit
latihan untuk dikerjakan latihan bersama
secara berkel ompok. kelompoknya.

3. Menunjuk beberapa 3. Beberapasiswa 15 menit
perwakilan kelompok maju
untuk mempresentasikan
mempresentasikan hasil hasi| diskus
diskusi kelompoknya di kelompoknya di
depan kelas depan kelas

4. Membahas jawaban 4. Membahas bersama | 5 menit
siswa. guru.

Konfirmas | Memberikan kesempatan | Menanyakan materi 5 menit
kepada siswa untuk yang belum dipahami.
menanyakan materi yang
belum dipahami.

Kegiatan Akhir (10 menit)

: . . Durasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
1. Melakukan refleksi dan 1. Mencatat hal-hal yang
merangkum materi dari awal dianggap penting.
bab sampai akhir.
2. Meminta siswa menyiapkan 2. Mendengarkan penjelasan _
10 menit

diri dalam menghadapi
ulangan harian.

3. Menutup pembelgaran dengan

salam.

guru.

3. Menjawab salam penutup.
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E. Alat dan Sumber Belagjar

Alat Sumber Belgjar
Papan tulis - Buku matematika kelas V111, penerbit:
Spidol CV. Usaha Makmur.
Penghapus
Penggaris
F. Penilaian

Teknik penilaian : Tugas kelompok

Bentuk Instrumen: Uraian

Contoh instrumen

1.

Sebuah persegi panjang berukuran panjang 24 cm dan panjang
diagonalnya 25 cm. Hitunglah luas persegi panjang tersebut.

Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya
100 meter. Jarak dengan titik yang tepat di bawah layang-layang adalah 60
meter dan tinggi anak 150 cm.

a. Gambarlah sketsa permasalahan di atas.

b. Hitunglah ketinggian layang-layang.

Perhatikan gambar di bawah ini.

P 8Scm Q
Pada alas limas T.PQRS di atas, alas limas berbentuk persegi dengan
panjang sisi 8 cm, sedangkan panjang TO = 12 cm. Hitunglah panjang TU.

No
Soal

Alternatif Penyelesaian

Misalkan panjang = p
lebar = |

=625 —-576
=49

— \III'E
=7cm
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Luas persegi =
Jadi |uas persegi adalah 168 cm?
Sketsa
x% =100% — 60°
= 10.000 — 3.600
= 6.400
X x = +6.400
2 =80
g Tinggi layang-layang
. =T =80m+15m
=815m
Jadi tinggi layang-layang adalah 81,5 meter dari
permukaan tanah.
Pada A u-siku di O sehingga
TU? =522 MoU?
=122 + 4
=144 + 16
3 ~ 160
TU = V160
_V16X 10
= 4\%
Jadi panjang TU adalah 4+/10 cm.

Mengetahui

Guru Mata Pelgjaran Matematika

Drs. Suwodo
NIP. 19663012 199802 1 001

Y ogyakarta, 15 November 2013

Mahasiswa

Siti Atiqoh
NIM. 09600043
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Lampiran 2.3

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)

Tingkat Satuan Pendidikan : SMP/ MTs
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas Semester - VI Ganjil
A. Standar Kompetensi
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.
B. Kompetens Dasar
3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku.
C. Indikator

1. Menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk suatu segitiga.
2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui panjang dua sis
yang lain.
3. Menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk menentukan jenis
segitiga berdasarkan besar sudutnya.
D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk suatu
segitiga.
2. Siswadapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui
panjang dua sisi yang lain.
3. Siswa dapat menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk
menentukan jenis segitiga.
E. Alat dan bahan
1. Alat tulis
2. Penggaris
3. Kertaskarton
4. Busur
F. Petunjuk

1. Gunakan alat peraga yang telah disediakan untuk menyelesaikan
permasal ahan yang diberikan.
2. Bekerjasesuai perintah dan jawablah setiap pertanyaan.

3. Untuk soal individu, kerjakan sesuai dengan kemampuanmu sendiri.
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Pythagoras adalah matematikawan dari
Yunani yang berjasa dalam bidang
matematika. Penemuannya mengenai
segitiga siku-siku memberikan manfaat
yang besar bagi kehidupan saat ini.
Untuk mengabadikan namanya,
penemuannya tersebut dikenal dengan

teorema Pythagoras.

Bagaimana teorema Pythagoras dapat digunakan dalam segitiga siku-siku?
Untuk memahaminya, lakukan langkah-langkah berikut ini secara berurutan.

1. Kelompokkanlah bangun datar (dalam bentuk kertas karton) yang telah
disediakan berdasarkan sifat tertentu (misalnya berdasarkan banyak sisi,
ukuran bangun datar, dan lain lain). Letakkan kelompok-kelompok bangun
tersebut di atas megja. (permainan bebas)

2. Sifat apa yang kamu gunakan dalam pengelompokan bangun datar
tersebutZi.. .. ... ..... e . BT T (permainan bebas)

3. Kumpulkan kembali bangun-bangun yang telah dikelompokkan tadi.

4. Ambillah semua bangun segitiga yang tersedia, kemudian kelompokkan
segitiga tersebut menjadi segitiga siku-siku, segitiga lancip, dan segitiga
tumpul. Gunakan busur untuk memudahkan pengelompokannya
Gambarkan tiap kelompok segitiga pada kotak di bawah ini. (Gambar
dalam bentuk sudah diperkecil).

(permainan menggunakan aturan)

4 N

Segitiga siku-siku



Segitiga lancip

.

)

. Tuliskan panjang Sisi-Sisi segitiga pada gambar yang telah kalian buat,

Segitiga tumpul
. Ukurlah panjang sisi-sis setiap segitiga (pada kertas karton).

kemudian namai sisi terpanjang dengan a . sisi sedang = b. dan Sisi

terpendek = c.
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(permainan kesamaan sifat)

. Kuadratkan panjang setiap sisi segitiga tersebut. Tuliskan pada kolom di

bawah ini (cukup tuliskan panjang satu segitiga saja untuk tiap jenisnya).

Sis | Segitiga Siku-siku | SegitigaLancip | Segitiga Tumpul
T — ..Cm ..Cm ..Cm
= ..Cm ..Cm ..cm
..Cm ..Cm ..Cm
..cm .cm ..cm
o ..cm ..cm ..cm
..Cm ..cm ..Cm
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8. Jumlahkan kuadrat sisi sedang dan sisi terpendek untuk setiap jenis

segitiga pada kolom berikut.
Sis Segitiga Siku-siku | SegitigaLancip | Segitiga Tumpul
e ...cm ...cm ...cm
.cm ... CM ... CM
Jumlah ...Cm ...Cm ...Cm

9. Bandingkan kuadrat sisi terpanjang dengan jumlah kuadrat sisi sedang dan
sisi terpendek untuk setiap jenis segitiga. Gunakan tanda <, =, atau > untuk
membandingkan.

(representasi dan ssimbolisasi)

> sasiku-sku > ya lanci > S0 Tanci
= é =2
Segitiy Segiti Segitiy
b*+ # = ...cm, B 4 *'= .G, b*+ * = ...cm,
a’= ...cm, a*= ...cm, a’= ...cm,
a? ... b* +c2. a?...b* +c2. a?...b* +c2.

Dari kegiatan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

" Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi
Miring .......coovvevvennnn, jumlah kuadrat sisi siku-sikunya.
Pernyataan inilah yang disebut TEOREMA PYTHAGORAS.

1
1

|
|

|
|
M 1
1
H |
| .

|
|

I
I
’

O JiKa KUATIE SIS THING wovrrororsssoose oo jumlah Kuadrat sisi yang lain
maka segitiga tersebut lancip.

0 Jika kuadrat Sisi Miring ............ccoeeevennnnn. jumlah k uadrat sisi yang lain

maka segitiga tersebut tumpul.
Bagaimana penggunaan teorema Pythagoras untuk menghitung panjang sis
segitiga yang belum diketahui? Agar kalian dapat memahaminya, pelgjari contoh
berikut.
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A Perhatikan gambar di samping. Hitunglah panjang AC!
Penyelesaian:
6cm
Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku
tersebut adalah:
AC* = AB® + BC?
=.24..2

FRttes ah, e

AC =+/...

Jadi, panjang AC = ... cm.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
Tingkat Satuan Pendidikan : SMP/ MTs
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester - VIHI/ Ganjil

. Standar Kompetensi

3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.

. Kompetensi Dasar

3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku.
Indikator
1. Menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras.
2. Menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan
perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus.
Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras.
2. Siswa dapat menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan
menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus.

. Alat dan bahan

1. Alattulis

2. Penggaris

3. Lidi

4. Busur

Petunjuk

1. Gunakan alat peraga yang telah disediakan untuk menyelesaikan
permasal ahan yang diberikan.

2. Bekerjasesuai perintah dan jawablah setiap pertanyaan.
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TRIPEL PYTHAGORAS

Amatilah benda-benda di  sekelilingmu. Adakah benda yang
permukaannya mempunyai sudut siku-siku? Jika ada, coba salah satu contoh
benda yang mempunyai sudut siku-siku. Ukurlah kedua sis siku-siku dan sis
miring benda tersebut, sehingga diperoleh kelompok tiga bilangan. Dapatkah
kalian menunjukkan ketiga bilangan tersebut merupakan tripel pythagoras?

Agar kalian dapat memahami yang dimaksud dengan bilangan tripel
Pythagoras, lakukanlah kegiatan berikut.

1. Gurumu telah menyediakan sedotan berukuran 5 cm, 6 cm, 8 cm, 10 cm, 12
cm, dan 13 cm yang telah dilapisi perekat di setiap ujungnya. Ambillah tiga
batang sedotan kemudian rekatkan ujung-ujungnya. Dapatkah kalian
membentuk bangun segitiga dari ketigalidi tersebut? Ulangi kegiatan tersebut
dengan menggunakan lidi berbeda ukuran (permainan bebas)

2. Diantara segitiga yang kalian bentuk, adakah bentuk segitiga siku-siku? Jika
belum ada, lakukan lagi kegiatan di atas sehingga terbentuk sebuah segitiga
siku-siku. Gunakan busur untuk mengetahui sudut yang terbentuk pada
segitiga yang kalian buat. (permainan dengan aturan)

3. Berapa sgjakah panjang sisi-sisi segitiga siku-siku yang kalian bentuk?

... CM, ... cm, dan ... cm
...CmM, ...cm, dan...cm

4. Apakah ketiga sisi tersebut memenuhi teorema pythagoras? Isilah titik-titik

berikut untuk memperoleh jawabannya. Jika segitiga siku-siku yang kalian

bentuk lebih dari satu, gunakan salah satu segitiga saja untuk mengisi titik-

titik di bawah ini. (representasi dan simbolisasi)
Sisi terpanjang = _ .cm ar="..2
Sisisedang =, - .cm =
Sisi terpendek ==, cm Pade 24 2
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Dari kegiatan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai tripel
Pythagoras?

Tripel Pythagoras adalah ...

| "
. 7

TIPS F an pertama

G

Persamaan kedua

Jikatigabilangan bulat a, b, dan ¢

merupakan tripel pythagoras, maka na, nb,

2 2 _
dan nc juga membentuk tripel Pythagoras, (D) F (AT =¥

dengan n bilangan real. Isilah titik-titik di = ()

samping untuk membuktikan pernyataan Skl gaaper samasn pertama

tersebut. dengan persamaan kedua

(formalisasi)

Perbandingan Sisi-Sisi Pada Segitiga Dengan Sudut Khusus
Setelah mempelgari materi  sebelumnya, pasti kaian telah bisa
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui panjang dua sisi segitiga
yang lain bukan? Bagaimana jika kita harus menghitung sisi segitiga jika hanya
diketahui salah satu siss sga? Untuk dapat menghitungnya, kita perlu
menggunakan perbandingan sisi-sisi pada segitiga sudut khusus. Sudut khusus
yang dimaksud dalam materi ini adalah sudut 45°, 30°, dan 60°.

» Segitiga siku-siku dengan sudut khusus 30° dan 60°.
Perhatikan gambar berikut.

C

A B

Perbandingan sisi-sisi yang berlaku adalah AB : BC: AC=+3:1:2.

Perhatikan contoh di bawah ini.
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Tentukan nilai x dan y pada segitiga berikut.

I

5 I'I
"60 )

Perbandingan sisi-sisi pada segitigatersebut adalah x:y:5= +/3:2: 1, sehingga
x:5=43:1 - y:5=2:1
x=5V3 y=10

Dengan melihat contoh di atas, kalian dapat menyelesaikan permasalahan
pada segitiga sudut khusus yang lain. Lakukan kegiatan yang serupa untuk
segitiga siku-siku dengan sudut khusus 45°.

Segitiga siku-siku dengan sudut khusus 45°.
Perhatikan gambar berikut.
A Perbandingan sisi-sis yang berlaku untuk segitiga

AN siku-siku di samping adalah AB : BC: AC=1:1:
% 2

0 —

3 [ CI L

Contoh: sebuah segitiga siku-siku sama kaki mempunyai sisi miring 10 /2.
Cm. Berapakah panjang sisi siku-sikunya?

Isilah titik-titik berikut agar kalian dapat menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Perbandingan sisi-sisi pada segitiga tersebut adalah 10 V2 : x:y: = v2:1:1,
sehingga

10vV2:x=...:... - 10v2:y=..:..
XS NV
X= .. y= ...

Jadi panjang x= ... cm,dany=... cm.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
Tingkat Satuan Pendidikan : SMP/ MTs
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester - VIHI/ Ganjil

. Standar Kompetensi

3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.

. Kompetensi dasar

3.2. Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan Teorema

Pythagoras
. Indikator

1. Menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar.

2. Menyelesaikan soal ceritayang berkaitan dengan teorema Pythagoras.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menghitung panjang diagonal sis pada bangun datar.

2. Siswa dapat menyelesaikan soa cerita yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras.

. Alat dan bahan

1. Alattulis

2. Penggaris

. Petunjuk

1. Gunakan alat peraga yang telah disediakan untuk menyelesaikan
permasal ahan yang diberikan.

2. Bekerjasesuai perintah dan jawablah setiap pertanyaan.
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Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan Dengan Teorema

Pythagoras.

Sebelumnya kalian telah mempelgjari teorema pythagoras dan

kegunaannya kan? Nah, sekarang bagaimana pemanfaatan teorema Pythagoras

dalam

kehidupan sehari-hari? Yuk, lakukan kegiatan berikut agar kalian dapat

menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras.

> Permasalahan 1

16 cm.

Diketahui persegi panjang ABCD dengan panjang AB = 12 cm dan BC =
Tentukan panjang diagonal AC.

Penyelesaian

Buat sketsa dari permasalahan di atas.

4 N

- /

Sketsa
Dari sketsa yang telah kamu buat, gunakan teorema Pythagoras untuk

menghitung panjang diagonal AC.

B T o L I — — — — I e e .

—_——— e —————

—_N———— e ——

Jadi panjang diagonal AC pada persegi panjang di atas adalah = ... cm.

> Permasalahan 2

Sebuah tangga yang panjangnya 13 m bersandar pada tembok. Jika kaki

tangga terletak 5 m dari tembok maka hitunglah tinggi tembok yang dapat dicapai

tangga.
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Penyelesaian
1. Buatlah sketsa dari permasalahan di atas.

Sketsa
2. Gunakan teorema Pythagoras untuk menghitung tinggi tembok yang dapat
dicapai tangga. Gunakan permisalan untuk memudahkan penghitungannya.
Misalkan
Panjangtangga=a= ... m
Jarak kaki tangga dari tembok =b=... m
Tinggi tembok yang dapat dicapai tangga = c.
(representasi dan simbolisasi)

c=..m.
Jadi tinggi tembok yang dapat dicapai tangga = ... m.

» Permasalahan 3
Perhatikan kubus ABCD.EFGH di bawah ini.

H G Diketahui rusuk kubus = a cm. Tentukan

E '3 panjang diagonal sisi BD dan panjang diagonal

acm

ruang HB.

Ingat: Diagonal ruang adalah ruas garis

hNv)
™

; @ cm
A acm B yahg menghubungkan dua titik sudut

yang berhadapan dalam satu bangun

ruang.
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1. Perhatikan A ABD. Karena A ABD siku-siku di A, maka dengan
menggunakan teorema Pythagoras diperoieh
BD*=..2+4 .2

=..24..2

BD =+/...
— .. CM
Jadi diagonal sisi BD = ... cm.
2. Perhatikan A BDH. Karena A ABD siku-sku di A, maka dengan
menggunakan teorema Pythagoras diperofeh
HB?>=..24..2
=.24..2

HB =+/..
= ... CM

Jadi diagonal ruang HB = ... cm.
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Lampiran 2.4

LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)

Tingkat Satuan Pendidikan : SMP/ MTs
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas Semester - VI Ganjil
A. Standar Kompetensi
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.
B. Kompetens Dasar
3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku.
C. Indikator

1. Menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk suatu segitiga.
2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui panjang dua sis
yang lain.
3. Menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk menentukan jenis
segitiga berdasarkan besar sudutnya.
D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menuliskan teorema Pythagoras yang berlaku untuk suatu
segitiga.
2. Siswadapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui
panjang dua sisi yang lain.
3. Siswa dapat menggunakan kebalikan teorema Pythagoras untuk
menentukan jenis segitiga.
E. Alat dan bahan
1. Alat tulis
2. Penggaris
3. Kertaskarton
4. Busur
F. Petunjuk

1. Gunakan alat peraga yang telah disediakan untuk menyelesaikan
permasal ahan yang diberikan.
2. Bekerjasesuai perintah dan jawablah setiap pertanyaan.

3. Untuk soal individu, kerjakan sesuai dengan kemampuanmu sendiri.
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Pythagoras adalah matematikawan dari
Yunani yang berjasa dalam bidang
matematika. Penemuannya mengenai
segitiga siku-siku memberikan manfaat
yang besar bagi kehidupan saat ini.
Untuk mengabadikan namanya,
penemuannya tersebut dikenal dengan

Py.;.'mgoras
teorema Pythagoras.

Bagaimana teorema Pythagoras dapat digunakan dalam segitiga siku-siku?
Untuk memahaminya, lakukan langkah-langkah berikut ini secara berurutan.

1. Kelompokkanlah bangun datar (dalam bentuk kertas karton) yang telah
disediakan berdasarkan sifat tertentu (misalnya berdasarkan banyak sis,
ukuran bangun datar, dan lain lain). Letakkan kelompok-kelompok bangun
tersebut di atas meja. (permainan bebas)
Bangun yang ter sedia yaitu:

kﬁ

12 cm

10cm

10cm
Kelompok 1
12 cm j/
7em ’ -10 . 16 cm
10cm
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Kelompok 2
ﬁ : ‘“m
(@]
8¢ 6cm 12¢c 3cm
6cm 11lcm

7cm

2. Sifat apa yang kamu gunakan dalam pengelompokan bangun datar
tersebut? pengelompokan bangun datar tersebut berdasarkan banyak
sisinya. Kelompok pertama merupakan kelompok bangun segi empat dan
kelompok kedua merupakan kelompok bangun segitiga.

(permainan bebas)

3. Kumpulkan kembali bangun-bangun yang telah dikelompokkan tadi.

4. Ambillah semua bangun segitiga yang tersedia, kemudian kelompokkan
segitiga tersebut menjadi segitiga siku-siku, segitiga lancip, dan segitiga
tumpul. Gunakan busur untuk memudahkan pengelompokannya.
Gambarkan tiap kelompok segitiga pada kotak di bawah ini.

(permainan menggunakan aturan)

k \
Segitiga siku-siku

4 | )

k 6cm 7cm J

Segitiga lancip




12 ¢

11 cm

Segitiga tumpul
. Ukurlah panjang sisi-sisi setiap segitiga (pada kertas karton).
(permainan kesamaan sifat)
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. Tuliskan panjang sisi-Sis segitiga pada gambar yang telah kalian buat,

kemudian namai sis terpanjang dengan a .

terpendek = c.
. Kuadratkan panjang setiap sisi segitiga tersebut. Tuliskan pada kolom di
bawah ini (cukup tuliskan panjang satu segitiga saja untuk tiap jenisnya).

Sis | Segitiga Siku-siku | SegitigaLancip | Segitiga Tumpul
¢ 5cm 13 cm 17 cm
25cm 169 cm 289 cm
4cm 11 cm 12 cm
- 16 cm 121 cm 144 cm
3cm 7cm 11 cm
9cm 49 cm 121 cm

dsi sedang = b, dan Sis

. Jumlahkan kuadrat sisi sedang dan sisi terpendek untuk setiap jenis

segitiga pada kolom berikut.
Sis Segitiga Siku-siku | Segitiga Lancip | Segitiga Tumpul
= 16 cm 121 cm 144 cm
= 9cm 49 cm 121 cm
Jumlah 25cm 170 cm 265 cm

. Bandingkan kuadrat sisi terpanjang dengan jumlah kuadrat sisi sedang dan
sisi terpendek untuk setiap jenis segitiga. Gunakan tanda <, =, atau > untuk

membandingkan.
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(representasi dan smbolisasi)

> sa siku-sku  » ga lancip > st deya tumpul
Segitiy Segiti Segitiy
b +c? = 25cm. b + ‘cz =170 cm. b + ‘r:z = 265 ¢m.
a’=25 cm, a’*= 169 cm, a’= 289 ¢m.
a? =b* + 2. a? < b* + c2. a? > b* + 2.

Dari kegiatan di atas, dapat disimpuikan bahwa:
' Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi miring
sama dengan jumlah kuadrat sisi siku-sikunya.

Pernyataan inilah yang disesbut TEOREMA PYTHAGORAS. .

-

0 Ji-ka kuadrat sis miring kurang dari jumlah kuadrat sis yang lain maka
segitiga tersebut lancip.

0 Jka kuadrat sis miring lebih dari jumlah kuadrat sis yang lain maka
segitiga tersebut tumpul.

Bagaimana penggunaan teorema Pythagoras untuk menghitung panjang sisi
segitiga yang belum diketahui? Agar kalian dapat memahaminya, pelgari contoh
berikut.

A Perhatikan gambar di samping. Hitunglah panjang AC!
Penyelesaian:
Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku
tersebut adalah:

AC? = AB? + BC?

=6%+8?
=36 + 64
=100
AC =+/100
AC =10

Jadi, panjang AC = 10 cm.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
Tingkat Satuan Pendidikan : SMP/ MTs
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester - VIHI/ Ganjil

. Standar Kompetensi

3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.

. Kompetensi Dasar

3.1. Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku.
Indikator
1. Menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras.
2. Menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan
perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus.
Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat menentukan bilangan yang merupakan tripel Pythagoras.
2. Siswa dapat menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku dengan
menggunakan perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku sudut khusus.

. Alat dan bahan

1. Alattulis

2. Penggaris

3. Lidi

4. Busur

Petunjuk

1. Gunakan alat peraga yang telah disediakan untuk menyelesaikan
permasal ahan yang diberikan.

2. Bekerjasesuai perintah dan jawablah setiap pertanyaan.
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TRIPEL PYTHAGORAS

Amatilah benda-benda di  sekelilingmu. Adakah benda yang
permukaannya mempunyai sudut siku-siku? Jika ada, coba salah satu contoh
benda yang mempunyai sudut siku-siku. Ukurlah kedua sis siku-siku dan sis
miring benda tersebut, sehingga diperoleh kelompok tiga bilangan. Dapatkah
kalian menunjukkan ketiga bilangan tersebut merupakan tripel pythagoras?

Agar kalian dapat memahami yang dimaksud dengan bilangan tripel
Pythagoras, lakukanlah kegiatan berikut.

1. Gurumu telah menyediakan sedotan berukuran 5 cm, 6 cm, 8 cm, 10 cm, 12
cm, dan 13 cm yang telah dilapisi perekat di setiap ujungnya. Ambillah tiga
batang sedotan kemudian rekatkan ujung-ujungnya. Dapatkah kalian
membentuk bangun segitiga dari ketigalidi tersebut? Ulangi kegiatan tersebut
dengan menggunakan lidi berbeda ukuran (permainan bebas)

2. Diantara segitiga yang kalian bentuk, adakah bentuk segitiga siku-siku? Jika
belum ada, lakukan lagi kegiatan di atas sehingga terbentuk sebuah segitiga
siku-siku. Gunakan busur untuk mengetahui sudut yang terbentuk pada
segitiga yang kalian buat. (permainan dengan aturan)

3. Berapa sgjakah panjang sisi-sisi segitiga siku-siku yang kalian bentuk?
6cm, 8 cm, dan 10 cm.
5cm, 12 cm, dan 13 cm.

6 Apakah ketiga sisi tersebut memenuhi teorema pythagoras? Isilah titik-titik
berikut untuk memperoleh jawabannya. Jika segitiga siku-siku yang kalian
bentuk lebih dari satu, gunakan salah satu segitiga saja untuk mengisi titik-
titik di bawah ini. (representasi dan simbolisasi)

Sisi terpanjang = , _ 3cm a’=13"

Sisisedang =, _ ,2cm

Sisi terpendek = . =5 cm

=169
b +c? = 12% +5°
= 144 + 25
=169

a?=b"+ 2.
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Dari kegiatan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai tripel

Pythagoras?

Tripel Pythagoras adalah kelompok tiga bilangan
bulat positif Yang memenuhi kuadrat bilangan
terbesar sama dengan jumlah Kuadrat dua bilangan

| "
. 7

TIPS

Jikatigabilangan bulat a, b, dan ¢
merupakan tripel pythagoras, maka na, nb,
dan nc juga membentuk tripel Pythagoras,
dengan n bilangan real. Isilah titik-titik di
samping untuk membuktikan pernyataan
tersebut.

F i na

et Z": fiz"z"' o

(na)" ="“a

Persamaan kedua

(nb)* + (nc)® = n?b* +n?c?
=n2 (b*+c?)

Bandingkan persamaan pertama

dengan persamaan kedua

n?a? = n? ( b+ c?)

n? 5 _ n? 3
LT i il
n2 ¥ né (b+¢ )

az = b2+ (;2

(formalisasi)

Perbandingan Sisi-Sisi Pada Segitiga Dengan Sudut Khusus
Setelah mempelgari materi sebelumnya, pasti kaian telah bisa
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika diketahui panjang dua sisi segitiga
yang lain bukan? Bagaimana jika kita harus menghitung sisi segitiga jika hanya
diketahui salah satu sisi sga? Untuk dapat menghitungnya, kita perlu
menggunakan perbandingan sisi-sisi pada segitiga sudut khusus. Sudut khusus
yang dimaksud dalam materi ini adalah sudut 45°, 30°, dan 60°.

» Segitiga siku-siku dengan sudut khusus 30° dan 60°.

Perhatikan gambar berikut.

C

A B

Perbandingan sisi-sisi yang berlaku adalah AB : BC: AC=+3:1:2.
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Perhatikan contoh di bawah ini.
Tentukan nilai x dan y pada segitiga berikut.

or—

5 I'I
"60 )

-

Perbandingan sisi-sisi pada segitigatersebut adalah x:y:5= +/3:2: 1, sehingga
x:5=+3:1 - y:5=2:1
X=5V3 y=10

X

Dengan melihat contoh di atas, kalian dapat menyelesaikan permasalahan
pada segitiga sudut khusus yang lain. Lakukan kegiatan yang serupa untuk
segitiga siku-siku dengan sudut khusus 45°.

Segitiga siku-siku dengan sudut khusus 45°.

Perhatikan gambar berikut.

A Perbandingan sisi-sis yang berlaku untuk segitiga
siku-siku di samping adalah AB : BC: AC=1:1:
| \ \/g

[sem}
B
P

Contoh: sebuah segitiga siku-siku sama kaki mempunyai sisi miring 10 /2.
Cm. Berapakah panjang sisi siku-sikunya?

Isilah titik-titik berikut agar kalian dapat menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Perbandingan sisi-sisi pada segitiga tersebut adalah 10 V2 : x:y: = V2 :1: 1,
sehingga

10V2:x=+v2:1 - 10v2:y=+v2:1
V2 x=10+2 V2 y=10+2
x=10 y=10

Jadi panjang x = 10 cm, dany = 10 cm.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKYS)
Tingkat Satuan Pendidikan : SMP/ MTs
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/ Semester - VIHI/ Ganjil

. Standar Kompetensi

3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.

. Kompetensi dasar

3.2. Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan Teorema

Pythagoras
. Indikator

1. Menghitung panjang diagonal sisi pada bangun datar.

2. Menyelesaikan soal ceritayang berkaitan dengan teorema Pythagoras.

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat menghitung panjang diagonal sis pada bangun datar.

2. Siswa dapat menyelesaikan soa cerita yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras.

. Alat dan bahan

1. Alattulis

2. Penggaris

. Petunjuk

1. Gunakan alat peraga yang telah disediakan untuk menyelesaikan
permasal ahan yang diberikan.

2. Bekerjasesuai perintah dan jawablah setiap pertanyaan.
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Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan Dengan Teorema

Pythagoras.

Sebelumnya kalian telah mempelgari teorema pythagoras dan
kegunaannya kan? Nah, sekarang bagaimana pemanfaatan teorema Pythagoras
dalam kehidupan sehari-hari? Yuk, lakukan kegiatan berikut agar kalian dapat
menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras.

» Permasalahan 1

Diketahui persegi panjang ABCD dengan panjang AB = 12 cm dan BC =
16 cm. Tentukan panjang diagonal AC.

Penyelesaian

1. Buat sketsa dari permasalahan di atas.

A D
c
S
B 16 cm C
Sketsa

2. Dari sketsa yang telah kamu buat, gunakan teorema Pythagoras untuk
menghitung panjang diagonal AC.
AC = VAB? + BC?
=V 127+ 16
=V 144 + 256
=+/400
=20
AC =20cm.
Jadi panjang diagonal AC pada persegi panjang di atas adalah = 20 cm.
» Permasalahan 2
Sebuah tangga yang panjangnya 13 m bersandar pada tembok. Jika kaki
tangga terletak 5 m dari tembok maka hitunglah tinggi tembok yang dapat dicapai
tangga.
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Penyelesaian
1. Buatlah sketsa dari permasalahan di atas.
2. Buatlah sketsa dari permasalahan di atas.

4 N

o g b/
Sketsa
3. Gunakan teorema Pythagoras untuk menghitung tinggi tembok yang dapat

dicapai tangga. Gunakan permisalan untuk memudahkan penghitungannya.
Misalkan
Panjang tangga=a=13m
Jarak kaki tangga dari tembok =b=5m
Tinggi tembok yang dapat dicapai tangga = c.
(representasi dan ssimbolisasi)
c=VEZ— B
=137 = 5%
=v169 — 25
=4/144
c=12m.
Jadi tinggi tembok yang dapat dicapai tangga = 12 m.
» Permasalahan 3
Perhatikan kubus ABCD.EFGH di bawah ini.

H G Diketahui rusuk kubus = a cm. Tentukan
E F panjang diagonal sisi BD dan panjang diagonal
acm
‘ ruang HB.
Dl Jc Ingat: Diagonal ruang adalah ruas garis
— — - yang menghubungkah dua titik sudut

yang berhadapan dalam Satu bahgun
ruang.
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3. Perhatikan A ABD. Karena A ABD siku-siku di A, maka dengan
menggunakan teorema Pythagoras diperofeh
BD* = AB* + AD*
=a?+dad*
= 2"
BD =2a?
= av2cm
Jadi diagonal sisi BD = a2 cm
4. Perhatikan A BDH. Karena A ABD siku-siku di A, maka dengan
menggunakan teorema Pythagoras diperoieh
HB?*=DH*+BD*?
=a?+(av2)?
=a?+2a°
=30
HB = 3a?
= ay3 cm
Jadi diagonal ruang HB = a+/3 cm.



LAMPIRAN 3

I nstrumen Pengumpulan Data

3.1 Kisi-kisi Soal Pretest

3.2 Sodl Pretest

3.3 Alternatif Penyelesaian Soal Pretest
3.4 Pedoman Penskoran Soal Pretest
3.5Kisi-kisi Soal Posttest

3.6 Soal Posttest

3.7 Alternatif Penyelesaian Soal Posttest
3.8 Pedoman Penskoran Soal Posttest
3.9 Hasil Wawancara

3.10 Catatan Lapangan Kelas Eksperimen
3.11 Catatan Lapangan Kelas Kontrol
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Lampiran 3.1

K1SI-K1SI SOAL PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP TEOREMA PYTHAGORAS

Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester VI 1

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar: 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema Pythagoras.
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I ndikator

Pemahaman Indikator Soal Soal Alternatif penyelesaian Nom'or
Konsep Butir
Menyatakan | Siswa dapat Jelaskan syarat: tiga buah sisi dapat Tiga buah sisi dapat membentuk segitiga 1
ulang menjelaskan syarat membentuk segitiga lancip! lancip jika kuadrat sisi terpanjang kurang
sebuah tiga buah sisi yang dari jumlah kuadrat sisi yang lain.
konsep. dapat membentuk
segitiga lancip.
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Mengklasifi
kasikan
objek-obj ek
menurut
sifat-sifat

tertentu.

Diberikan kelompok
bilangan. Siswa dapat
mengklasifikasikan
kelompok bilangan
yang termasuk
bilangan tripel
Pythagoras.

Dari kelompok bilangan di bawah ini,
manakah yang termasuk bilangan tripel
Pythagoras? Berikan alasanmul!

a 24,25 dan7

b. 4,7, dan 11

c. 5,12, dan 13

d. 13, 14, dan 15

Kelompok bilangan yang termasuk tripel
Pythagoras adalah kelompok a dan c.
Alasan
a. Bilangan 24, 25, dan 7 termasuk tripel
Pythagoras karena:
Pada bilangan 24, 25, dan 7, bilangan
terbesar adalah 25,
25% = 625
247 + T° =576 + 49
=625
25% = 24> + T
c. Bilangan 5, 12, dan 13 termasuk tripel
Pythagoras karena:
Pada bilangan 5, 12, dan 13, bilangan
terbesar adalah 13,
13% = 169
5%+ 12° = 25 + 144
=169
13 = 5%+ 12°
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Memberi Diketahui panjang Sebuah segitiga memiliki panjang sisi 4 Sisi terpanjang adalah 6 cm, maka 3
contoh dan | sisi-sisi segitiga. cm, 5¢cm, 6 cm. Termasuk jenis apakah 6°=36
non-contoh | Siswa dapat segitiga tersebut, apakah lancip, siku- 42+5 =16+25
konsep. menentukan jenis siku, atau tumpul? Berikan Alasanmu! =41
segitiga termasuk 62 < 4°+ 5% , maka segitiga tersebut
lancip, siku-siku, atau termasuk segitiga lancip.
tumpul.
Menyagjikan | Disajikan sebuah Diketahui sebuah segitiga KLM siku- | Pada segitig a2 KLI 4
konsep segitiga siku-siku. siku di K. Bagaimana rumus Pythagoras| Pythagoras I M? =:1 ;;jik‘: ;I;;?:u
dalam Siswa dapat yang berlaku untuk segitiga siku-siku di | j, — /2 ¥ 2.
berbagai menuliskan teorema | tersebut? Sebutkan minimal dua rumus!
bentuk Pythagoras yang
representasi | berlaku untuk segitiga
matematis. | tersebut.
Menggunak | Diberikan gambar Perhatikan gambar dibawah ini! (a) Perbandingan sisi-sisi pada segitiga (a) 5
an, segitiga siku-siku. o 1o 5 adalah
mamanfaatk | Siswa dapat A X:y:8=1:+3:2, sehingga
an, dan menentukan panjang : i+ B x:8=1:2 y:8=+3:2
memilih sdlah satu sisi segitiga @) (b)
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prosedur tersebut. a) Hitunglah nila x dan y pada 2x=8 2y=8V3
atau operas segitiga (a) Xx=4cm y=4v3¢
tertentu. b) Hitunglah nilai x pada segitiga(b) | (1) Perbandingan sisi-sisi pada segitiga (b)
adalah
x:3:3=+/2:1:1,sehingga
x:3=v2:1
x=3+v2cm
Disajikan gambar Perhatikan gambar berikut. AB=BC=CD=AD=_ 3%+12% 6
belah ketupat. Siswa ,’D 7 - Jﬁ
dapat menghitung _ J1%9
keliling belah ketupat. \ _13.
Ij?ketahui Bg =10cm,AC=24cm. | KelilingABCD =4x 13
Keliling belah ketupat ABCD di atas =52cm
adalah ... cm. Jadi keliling belah ketupat ABCD adalah
52 cm.
Siswa dapat Diketahui panjang persegi panjang | Misal : panjang persegi panjang = p 7

menghitung keliling
persegi panjang jika

adalah 60 cm. Jika panjang diagonalnya
61 cm, hitunglah luas persegi panjang

Lebar persegi panjang =1
Diagonal persegi panjang = d
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diketahui panjang
salah satu sisi dan
diagona

tersebut!

Lebar persegi panjang adalahl2 cm
Luas=p x|

=60x11

=660
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah
660 cn’.

Mengaplika
sikan
konsep atau
agoritma
dalam
pemecahan
masal ah.

Diberikan soal cerita.
Siswa dapat
menentukan jarak
terpendek dua

pel abuhan.

Sebuah kapa berlayar dari pelabuhan P
ke arah barat menuju ke pelabuhan Q
sgauh 160 km. Kemudian dilanjutkan
ke arah utara menuju pelabuhan R
sgjauh 120 km. Berapa jarak terpendek
dari pelabuhan P ke pelabuhan R?

Jarak terpendek dari pelabuhan P ke
pelabuhan R

=/160% + 1207

=+/25600 + 14400

=+/40000

=200
Jadi, jarak terpendek dari pelabuhan P ke
pelabuhan R adalah 200 km.
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Lampiran 3.2

SOAL PRE-TEST
Pokok Bahasan: Teorema Pythagoras
KelagSemester: VIII /1
Waktu: 40 menit

Petunjuk Soal!
» Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
» Bacalah soal dengan teliti!
» Kerjakan dari soal yang dianggap mudah terlebih dahulu!

1. Jelaskan syarat: tiga buah sisi dapat membentuk segitiga lancip!
2. Dari kelompok bilangan di bawah ini, manakah yang termasuk bilangan tripel

Pythagoras? Berikan alasanmul!
a 24,25 dan7

b. 4,7, dan 11

c. 5,12,dan 13

d. 13, 14, dan 15

3. Sebuah segitiga memiliki panjang sisi 4 cm, 5 cm, 6 cm. Termasuk jenis
apakah segitiga tersebut, apakah lancip, siku-siku, atau tumpul ? Berikan
Alasanmul!

4. Diketahui sebuah segitiga KLM siku-siku di K. Bagaimana rumus Pythagoras
yang berlaku untuk segitiga siku-siku di tersebut? Sebutkan minimal dua
rumus!

5. Perhatikan gambar dibawah ini!

(@ (b)
a) Hitunglah nilai x dany pada segitiga (a)
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b) Hitunglah nilai x pada segitiga (b)
. Perhatikan gambar berikut.

Diketahui BD = 10 cm, AC = 24 cm. Keliling belah ketupat ABCD di atas
adalah ... cm.

Diketahui panjang persegi panjang adalah 60 cm. Jika panjang diagonalnya 61
cm, hitunglah luas persegi panjang tersebut!

. Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan P ke arah barat menuju ke pelabuhan Q
sgjauh 160 km. Kemudian dilanjutkan ke arah utara menuju pelabuhan R
sejauh 120 km. Berapa jarak terpendek dari pelabuhan P ke pelabuhan R?
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Lampiran 3.3
ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PRE-TEST

Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester VI

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah.
Kompetens Dasar: 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan

dengan teorema Pythagoras.

No

Soal Alternatif Penyelesaian

Tiga buah sisi dapat membentuk segitiga lancip jika kuadrat sis

terpanjang kurang dari jumlah kuadrat sisi yang lain.

Kelompok bilangan yang termasuk tripel Pythagoras adalah kelompok a
dan c.
Alasan
a. Bilangan 24, 25, dan 7 termasuk tripel Pythagoras karena:
Pada bilangan 24, 25, dan 7, bilangan terbesar adalah 25,
25 = 625
247 + 7% = 576 + 49
=625
257 = 24° + 7
c. Bilangan 5, 12, dan 13 termasuk tripel Pythagoras karena:
Pada bilangan 5, 12, dan 13, bilangan terbesar adalah 13,
13% =169
5%+ 12° =25 + 144
=169
13 = 5%+ 12°
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Sis terpanjang add ah 6 cm, maka
6°=36
#+5 =16+25
=41
6° < 4°+5° , maka segitiga tersebut termasuk segitigalancip.

.. 5 _nak, :
o2 =az . .2%aM  perlaku rumus Pythagoras +

- g =5 ‘uiti :l K'- laamei . ) .
ada geg é:\___ LNMZE — Ko = K ATE ataa
ke = /m2 ¢ 2

Perbaandin i«

5a

Perbandingan sis':éisi pada segitiga (a) adalah x: y: 8 =1:+/3 : 2, sehingga
x:8=1:2 . y:8=43:2
2x=8 2y=8V3
X=4cm y=4v3 cm

5b

Perbandingan sisi-sisi pada segitiga (b) adalah x: 3:3 = v/2:1: 1, sehingga
x:3=+2:1
x=3v2 cm

AB=BC=CD=AD= 5°+12°
=25+ 144
=169
=13.
Keliling ABCD = 4 x 13
=52 cm
Jadi keliling belah ketupat ABCD adalah 52 cm.

Misal : panjang persegi panjang = p
Lebar persegi panjang =1
Diagonal persegi panjang =d

==
- J61Z— 602
=+/3721— 3600
=+v121
=11
Lebar persegi panjang adalah12 cm
Luas=p x|
=60x 11
=660
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 660 cmy.




167

Jaraljerpendek dari pelabuhan P ke pelabuhan R
= /1602 + 1207
=+/25600 + 14400

=+/40000
=200
Jadi, jarak terpendek dari pelabuhan P ke pelabuhan R adalah 200 km.
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Lampiran 3.4
PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-TEST
NG Total
Soal Kriteria Jawaban Skor | Skor
Maks
Siswa tidak dapat menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga 0
dapat membentuk segitiga lancip
Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat 1
membentuk segitiga lancip tetapi masih kurang tepat
1 . . — — 3
Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat 2
membentuk segitiga lancip hampir tepat
Siswa dapat menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat 3
membentuk segitiga lancip dengan tepat
Siswa tidak dapat mengklasifikasikan kelompok bilangan tripel 0
Pythagoras dan tidak menyebutkan alasannya
Siswa dapat menyebutkan 1 kelompok bilangan yang termasuk tripel 1
Pythagoras, tetapi tidak dapat menyebutkan alasan yang tepat
Siswa dapat menyebutkan 1 kelompok bilangan yang termasuk tripel
2 2 4
Pythagoras beserta alasan yang tepat
Siswa dapat menyebutkan 2 kelompok bilangan yang termasuk tripel 3
Pythagoras, tetapi tidak dapat menyebutkan alasan yang tepat
Siswa dapat menyebutkan 2 kelompok bilangan yang termasuk tripel 4
Pythagoras dan menyebutkan alasan yang tepat
Siswatidak dapat mengkasifikasikan jenis segitiga 0
Siswa dapat mengkasifikasikan jenis segitiga, tetapi tidak dapat 1
3 | menyebutkan alasan yang tepat 2
Siswa dapat mengkasifikasikan jenis segitiga beserta alasan yang 2
tepat
Siswa tidak dapat menuliskan rumus teorema Pythagoras yang
berlaku pada segitiga siku-siku 0
4 | Siswa menuliskan rumus teorema Pythagoras yang berlaku pada 1
segitiga siku-siku tetapi masih kurang tepat
Siswa dapat menuliskan rumus teorema Pythagoras yang berlaku 2 2
pada segitiga siku-siku dengan tepat
Siswa tidak dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung 0
panjang sisi AB maupun panjang sist AC pada segitiga ABC
5a . = . .
Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang 1
siss AB pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan kurang
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No
Soal

Kriteria Jawaban

Skor

Total
Skor
Maks

sistematis dan perhitungan kurang tepat

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
AB pada segitiga ABC dengan hasil tepat tetapi tanpa langkah
pengerjaan

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
AB pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan secara
runtut/sistematis dan perhitungan tepat

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
siss AC pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan kurang
runtut/sistematis dan perhitungan kurang tepat

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
AC pada segitiga ABC dengan hasil tepat tetapi tanpa langkah
pengerjaan

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
AB pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan secara
runtut/sistematis dan perhitungan tepat

5b

Siswa tidak dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung
panjang sisi AB pada segitiga ABC

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
siss AB pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan kurang
runtut/sistematis dan perhitungan kurang tepat

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
sis AB pada segitiga ABC dengan hasil tepat tetapi tanpa langkah
pengerjaan

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
siss AB pada segitiga ABC dengan langkah pengerjaan secara
runtut/sistematis dan perhitungan tepat

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan sisi
belah ketupat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan sisi belah
ketupat dengan langkah pengerjaan yang kurang sistematis

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan sisi belah
ketupat dengan langkah pengerjaan yang sistematis tetapi hasil
perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan sisi belah
ketupat dengan hasi| tepat dan langkah pengerjaan sistematis
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No
Soal

Kriteria Jawaban

Skor

Total
Skor
Maks

Siswatidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung keliling
belah ketupat tersebut secara tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung keliling
belah ketupat dengan menuliskan rumus keliling dan satuan tetapi
perhitungan tidak tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung keliling
belah ketupat secara tepat dengan/tanpa menuliskan rumus
kelilingnya tetapi perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung keliling
belah ketupat dengan perhitungan tepat serta menuliskan rumus
keliling dan satuannya

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan |ebar
persegi panjang

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan langkah pengerjaan yang kurang sistematis serta
hasil perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan langkah pengerjaan yang sistematis tetapi hasil
perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan hasil tepat tetapi langkah pengerjaan kurang
sistematis

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan hasil tepat dan dengan langkah pengerjaan yang
sistematis

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung luas
persegi panjang tersebut secara tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung luas persegi
panjang dengan menuliskan rumus luas dan satuan tetapi perhitungan
tidak tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung luas persegi
panjang secara tepat dengan/tanpa menuliskan rumus luas tetapi
perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung luas persegi
panjang dengan perhitungan tepat serta menuliskan rumus luas dan
satuannya
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No

Kriteri W r
Soal teria Jawaban Skol

Total
Skor
Maks

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan jarak
terpendek dua pelabuhan

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan jarak
terpendek dua pelabuhan dengan langkah pengerjaan yang kurang 1
sistematis serta hasil perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan jarak
terpendek dua pelabuhan dengan langkah pengerjaan yang sistematis 2
tetapi hasil perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan jarak
terpendek dua pelabuhan dengan hasil tepat tetapi langkah pengerjaan 3
kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan hasil tepat dan dengan langkah pengerjaan yang 4
sistematis

Skor Maksimal

37

Skor Perolehan Siswa
Nilai Akhir = : x 100
Skor Maksimal
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Lampiran 3.5
KISI-K1SI SOAL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester VI 1

Standar Kompetensi: 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar: 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.

3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema Pythagoras.

Indikator
Pemahaman Indikator Soal Soal Alter natif penyelesaian NBoth]i?r
Konsep
Menyatakan ulang Siswa dapat Jelaskan syarat: tigabuah sis Tigabuah sisi dapat membentuk segitiga tumpul 1
sebuah konsep. menjelaskan syarat | dapat membentuk segitiga jikakuadrat sisi terpanjang lebih dari jumlah
tigabuah sis yang tumpul! kuadrat sisi yang lain.
dapat membentuk

segitiga tumpul.
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Mengklasifikasikan
objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu.

Diberikan kelompok
bilangan. Siswa
dapat
mengklasifikasikan
kelompok bilangan
yang termasuk
bilangan tripel
Pythagoras.

Dari kelompok bilangan di
bawah ini, manakah yang
termasuk bilangan tripel
Pythagoras? Berikan alasanmul!
a 4,7,dan1l

b. 20, 16, dan 12

c. 13,14, dan 15

d. 24, 10, dan 26

Kelompok bilangan yang termasuk tripel
Pythagoras adalah kelompok b dan d.
Alasan
b. Bilangan 20, 16, dan 12 termasuk tripel
Pythagoras karena:
Pada bilangan 20, 16, dan 12, bilangan terbesar
adalah 20.
20% = 400
16% + 12° = 256 + 144
=400
20 = 16° + 12°
d. Bilangan 24, 10, dan 26 termasuk tripel
Pythagoras karena:
Pada bilangan 24, 10, dan 26, bilangan terbesar
adalah 26.
26° = 676
24% + 107 = 576 + 100
=676
26” = 24 + 107
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Memberi contoh dan

non-contoh konsep.

Diketahui panjang
sisi-sisi segitiga.
Siswa dapat

menentukan jenis

Sebuah segitiga memiliki

panjang sisi 7cm, 8cm, 9 cm.

Termasuk jenis apakah segitiga
tersebut, apakah lancip, siku-

Sisi terpanjang adalah 9 cm, maka
9*=81
7?+8=49+64

=113

segitiga termasuk siku, atau tumpul? Berikan 9? < 42 + 7°, maka segitiga tersebut termasuk
lancip, siku-siku, Alasanmul! segitiga lancip.
atau tumpul.
Menyajikan konsep | Disgjikan gambar Perhatikan gambar di bawah ini. I i by adoras
X Dari gambar tersebut berlaku -u  1s 1° th
dalam berbagai segitiga siku-siku. " 3 1 PR \/Eg__rzj_
bentuk representasi | Siswa dapat S C
matematis. menuliskan teorema | 4
Pythagoras yang Bagaimana rumus Pythagoras
berlaku untuk yang berlaku untuk segitiga siku-
segitiga tersebut. siku di atas? Sebutkan minimal
duarumus!
Menggunakan, Diberikan gambar Perhatikan gambar berikut! a) Perbandingan sisi-sisi pada segitiga (a) adalah

mamanfaatkan, dan
memilih prosedur

atau operasi tertentu.

segitiga siku-siku.
Siswa dapat

menentukan panjang

X:y:4=1:43:2, sehingga
X:4=1:2 y:4=+3:2
2Xx=4
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sisi-sisi siku-siku S X=2cm 2y =4/3
segitiga tersebut. i %o \\C y=2v3cm
&.‘J 45N b) Perbandingan sisi-sisi pada segitiga (b) adalah
' ) X:5v2=1:+2, sehingga
@) (b)
a) Hitunglah nilai x dan y pada x:5v2=1:v2
segitiga () VZx=5V2
b) Hitunglah nila x pada x=5em
segitiga (b)
Disajikan gambar Perh?:t)i kan gamlcaar berikut. AB=BC=CD=AD = f52+—82
belah ketupat. Siswa — RE I A
dapat menghitung f [ _ jz 0+ o
keliling belah . - 10.
ketupat. Diketahui BD = 12 cm, AC = 16 | Keliling ABCD = 4x 10
cm. Keliling belah ketupat =40cm
ABCD di atas adalah ... cm. Jadi keliling belah ketupat ABCD adalah 40 cm.
Siswa dapat Diketahui  panjang  persegi | Misal : panjang persegi panjang = p

menghitung luas

panjang adalah 36 cm. Jka

Lebar persegi panjang
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persegi panjang jika

panjang diagonanya 39 cm,

persegi panjang =d

diketahui panjang hitunglah luas persegi panjang | = ;_;
salah satu sisi dan tersebut. _ /397 3¢2
diagonanya.
=+/1521 — 1296
=225
=15
Lebar persegi panjang adalahl5 cm
Luas =p x|
=36x 15
=540
Jadli, luas persegi panjang tersebut adalah 540 cm?,
Mengaplikasikan Diberikan soal Sebuah kapal berlayar dari | Jarak te” endek dari pelabuhan A ke pelabuhan C
konsep atau cerita. Siswa dapat pelabuhan A ke arah timur - ;m
algoritma dalam menentukan jarak menuju ke pelabuhan B segjauh = V22.500 + 40.000
pemecahan masalah. | terpendek dua 150 km. Kemudian dilanjutkan — V62500
pel abuhan. ke aah selatan menuju — 250

pelabuhan C sgauh 200 km.
Berapa jarak terpendek dari

Jadi, jarak terpendek pelabuhan A ke pelabuhan C
adalah 250 km.
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pelabuhan A ke pelabuhan C?
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Lampiran 3.6

SOAL POST-TEST
Pokok Bahasan: Teorema Pythagoras
KelagSemester: VIII /1
Waktu: 40 menit

Petunjuk Soal!
» Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
» Bacalah soal dengan teliti!
» Kerjakan dari soal yang dianggap mudah terlebih dahulu!
1. Jelaskan syarat: tiga buah sisi dapat membentuk segitiga tumpul!
2. Dari kelompok bilangan di bawah ini, manakah yang termasuk bilangan tripel
Pythagoras? Berikan alasanmul!
a 4,7,dan11
b. 20, 16, dan 12
c. 13,14, dan 15
d. 24, 10, dan 26
3. Sebuah segitiga memiliki panjang sisi 7 cm, 8 cm , 9 cm. Termasuk jenis
apakah segitiga tersebut, apakah lancip, siku-siku, atau tumpul? Berikan
Alasanmul!
4. Perhatikan gambar di bawah ini.
B

/

Bagaimana rumus Pythagoras yang berlaku untuk segitiga siku-siku di atas?
Sebutkan minimal dua rumus!
5. Perhatikan gambar berikut!

._\.
\
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a) Hitunglah nilai x dany pada segitiga (a)
b) Hitunglah nilai x pada segitiga (b)

. Perhatikan gambar berikut.

D C

/

/

A B

Diketahui BD = 12 cm, AC = 16 cm. Keliling belah ketupat ABCD di atas
adalah ... cm.

. Diketahui panjang persegi panjang adalah 36 cm. Jika panjang diagonalnya 39
cm, hitunglah luas persegi panjang tersebut.

. Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A ke arah timur menuju ke pelabuhan B
sgjauh 150 km. Kemudian dilanjutkan ke arah selatan menuju pelabuhan C
sejauh 200 km. Berapa jarak terpendek dari pelabuhan A ke pelabuhan C?
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Lampiran 3.7

ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester VI 1
Standar Kompetensi: 3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan

masalah.
Kompetenss Dasar: 3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan
panjang sisi-Sisi segitiga siku-siku.
3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan

dengan teorema Pythagoras.

No

Soal Alter natif Penyelesaian

Tiga buah sisi dapat membentuk segitiga tumpul jika kuadrat sisi

terpanjang kurang dari jumlah kuadrat sisi yang lain.

Kelompok bilangan yang termasuk tripel Pythagoras adalah kelompok b
dand.
Alasan
b. Bilangan 20, 16, dan 12 termasuk tripel Pythagoras karena:
Pada bilangan 20, 16, dan 12, bilangan terbesar adalah 20.
207 = 400
16% + 12° = 256 + 144
=400
20 = 16° + 12°
d. Bilangan 24, 10, dan 26 termasuk tripel Pythagoras karena:
Pada bilangan 24, 10, dan 26, bilangan terbesar adalah 26.
26” =676
247 + 107 = 576 + 100
=676
26% = 24* + 10°
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Sisi terpanjang adalah 9 cm, maka
9*=81
7°+8=49+64
=113
9? < 8 + 7°, maka segitiga tersebut termasuk segitiga lancip.

=

32 = 82 4+ 7. maplka epi A
S e ,"*—z_._c-f—.ers_.—bg ut berlaku rumus Pythagoras -.
DC? atau b = ~[aZ Fcz, =

a) Perbandinea’ys ———i=-si—

—=

— AB® +

5a

(a) Perbandingan sisi-sisi pada segitiga (a) adalah
X:y:4=1:+3:2, sehingga
X:4=1:2 . y:i4=43:2
2x=4 2y=43
X=2cm y=2v/3cm

5b

(b) Perbandingan sisi-sisi pada segitiga (b) adalah
X:y:5v2=1:1:+2, sehingga
X:5vV2=1:v2
V2 x=5v2

Xx=5cm

AB=BC=CD=AD=_5+ 82

Keliling ABCD =4 x 10
=40cm
Jadi keliling belah ketupat ABCD adalah 40 cm.

Misal : panjang persegi panjang = p
Lebar persegi panjang =1
Diagonal persegi panjang =d

| = ’dz—p2

= /392 — 367
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= /1521 — 1296
=225
=15
Lebar persegi panjang adalah1l5 cm
Luas =p x|
=36x15
=540
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 540 cm?.

Jarak terpendek dari pelabuhan A ke pelabuhan C = _150° + 200°
= V22.500 + 40.000
=v62.500
= 250
Jadi, jarak pelabuhan A ke pelabuhan C adalah 250 km.
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Lampiran 3.8
PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST-TEST
NG Total
Soal Kriteria Jawaban Skor | Skor
Maks
Siswa tidak dapat menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga 0
dapat membentuk segitiga tumpul
Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat
membentuk segitiga tumpul tetapi masih kurang tepat 1
1 . . — — 3
Siswa menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat 5
membentuk segitiga tumpul hampir tepat
Siswa dapat menyebutkan syarat tiga buah sisi pada segitiga dapat 3
membentuk segitiga tumpul dengan tepat
Siswa tidak dapat mengklasifikasikan kelompok bilangan tripel 0
Pythagoras dan tidak menyebutkan alasannya
Siswa dapat menyebutkan 1 kelompok bilangan yang termasuk tripel 1
Pythagoras, tetapi tidak dapat menyebutkan alasan yang tepat
Siswa dapat menyebutkan 1 kelompok bilangan yang termasuk tripel
2 2 4
Pythagoras beserta alasan yang tepat
Siswa dapat menyebutkan 2 kelompok bilangan yang termasuk tripel 3
Pythagoras, tetapi tidak dapat menyebutkan alasan yang tepat
Siswa dapat menyebutkan 2 kelompok bilangan yang termasuk tripel
4
Pythagoras dan menyebutkan alasan yang tepat
Siswatidak dapat mengkasifikasikan jenis segitiga 0
Siswa dapat mengkasifikasikan jenis segitiga, tetapi tidak dapat 1
3 | menyebutkan alasan yang tepat 2
Siswa dapat mengkasifikasikan jenis segitiga beserta alasan yang 2
tepat
Siswa tidak dapat menuliskan rumus teorema Pythagoras yang
berlaku pada segitiga siku-siku 0
4 | Siswa menuliskan rumus teorema Pythagoras yang berlaku pada 1
segitiga siku-siku tetapi masih kurang tepat
Siswa dapat menuliskan rumus teorema Pythagoras yang berlaku 5 2
pada segitiga siku-siku dengan tepat
Siswa tidak dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung 0
panjang Sisi X maupun panjang sisi y pada segitiga (a)
5a | Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
Sisi x pada segitiga (a) dengan langkah pengerjaan kurang sistematis 1
dan perhitungan kurang tepat
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No
Soal

Kriteria Jawaban

Skor

Total
Skor
Maks

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
Sisi X pada segitiga (@) dengan hasil tepat tetapi tanpa langkah
pengerjaan

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
sis x pada segitiga (@) dengan langkah pengerjaan secara
runtut/sistematis dan perhitungan tepat

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
Sis y pada segitiga (@) dengan langkah pengerjaan kurang
runtut/sistematis dan perhitungan kurang tepat

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
Sisi y pada segitiga (@) dengan hasil tepat tetapi tanpa langkah
pengerjaan

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
Sis y pada segitiga (a) dengan langkah pengerjaan secara
runtut/sistematis dan perhitungan tepat

Sb

Siswa tidak dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung
panjang sisi x pada segitiga (b)

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
sis x pada segitiga (b) dengan langkah pengerjaan kurang
runtut/sistematis dan perhitungan kurang tepat

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
Sisi X pada segitiga (b) dengan hasil tepat tetapi tanpa langkah
pengerjaan

Siswa dapat memilih prosedural tertentu untuk menghitung panjang
sis x pada segitiga (b) dengan langkah pengerjaan secara
runtut/sistematis dan perhitungan tepat

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan sisi
belah ketupat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan sisi belah
ketupat dengan langkah pengerjaan yang kurang sistematis

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan sisi belah
ketupat dengan langkah pengerjaan yang sistematis tetapi hasil
perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan sisi belah
ketupat dengan hasil tepat dan langkah pengerjaan sistematis

Siswatidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung keliling
belah ketupat tersebut secara tepat
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No
Soal

Kriteria Jawaban

Skor

Total
Skor
Maks

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung keliling
belah ketupat dengan menuliskan rumus keliling dan satuan tetapi
perhitungan tidak tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung keliling
belah ketupat secara tepat dengan/tanpa menuliskan rumus
kelilingnya tetapi perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung keliling
belah ketupat dengan perhitungan tepat serta menuliskan rumus
keliling dan satuannya

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar
persegi panjang

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan langkah pengerjaan yang kurang sistematis serta
hasi| perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan langkah pengerjaan yang sistematis tetapi hasil
perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan hasil tepat tetapi langkah pengerjaan kurang
Sistematis

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan hasil tepat dan dengan langkah pengerjaan yang
sistematis

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung luas
persegi panjang tersebut secara tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung luas persegi
panjang dengan menuliskan rumus luas dan satuan tetapi perhitungan
tidak tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung luas persegi
panjang secara tepat dengan/tanpa menuliskan rumus luas tetapi
perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menghitung luas persegi
panjang dengan perhitungan tepat serta menuliskan rumus luas dan
satuannya

Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan jarak
terpendek dua pelabuhan
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No
Soal

Kriteria Jawaban

Skor

Total
Skor
Maks

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan jarak
terpendek dua pelabuhan dengan langkah pengerjaan yang kurang
sistematis serta hasil perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan jarak
terpendek dua pelabuhan dengan langkah pengerjaan yang sistematis
tetapi hasil perhitungan kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan jarak
terpendek dua pelabuhan dengan hasil tepat tetapi langkah pengerjaan
kurang tepat

Siswa dapat mengaplikasikan konsep untuk menentukan lebar persegi
panjang dengan hasil tepat dan dengan langkah pengerjaan yang
sistematis

Skor Maksimal

37

Skor Perolehan Siswa

Nilai Akhir = x 100

Skor Maksimal
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Lampiran 3.9

HASIL WAWANCARA

Hari, Tanggal : Rabu, 4 Desember 2013

Narasumber
Tempat : Ruang 15
Situasi : Wawancara berlangsung saat istirahat

(P: Penéliti, S: Siswa)

jv)

w T nw T W,

. “Maaf dek, bisa minta waktunya sebentar?”

: “Oiya mba, bisa..gimana mba?”

. “Gini dek, Mba mau tanya-tanya. Bagaimana menurutmu temtang
pembelajaran yang seperti kemarin?”

: “Yang pakai permainan itu ya mba?”

: “lya, menurutmu gimana?”

: “Asyik sih pakai permainan, belajarnya jadi lebih menyenangkan, tapi
kelasnya jadi rebut banget karena banyak juga yang pakai kertas dan
sedotannya buat main-main sendiri”.

. “Begitu ya.. terus mengenai materi pelajarannya bisa diterima apa malah
jadi bingung?”

: “Kalau aku sih paham kalau pas pelajaran, tapi nanti kalau suruh ngerjain
sendiri suka bingung mba.”

: *oh, kalau itu berarti kamu harus sering latihan lagi di rumah.”

: “hehe iya mba..”

. “Biasanya sebelum pelajaran dimulai sering baca materi yang mau
dipelajari ngga dek?”

: “Jarang sih mba, tapi seringnya ngga paham kalau cuma baca.”

: “Ya sekarang ngga apa-apa jarang, tapi besok-besok sering baca ya”
:*Yamba...”

: “Ya sudah kamu lanjut istirahatnya, terima kasih waktunya ya.”

:“Ya mba, sama-sama.”
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HASIL WAWANCARA

Hari, tanggal : Jumat, 6 Desember 2013
Narasumber : 4 orang siswa (Fadhila Hasrianuari, Adistya Anggraini, M. [lham,

Mahabbah Kholif)

Tempat - Ruang 15

Situasi

: Wawancara berlangsung saat istirahat

(P: Peneliti, S1: Fadhila, S2: Adistya, S3: Ilham, S4: Kholif)

P
S2
A
P

S1

jv)

RV

. “Maaf adik-adik, mba boleh ganggu sebentar ngga ini?”

: “Oh iya ngga papa mba.”

: “lya mba, santai aja mba sama kita.”

. “lya makasih ya sebelumnya.. gini dek, gimana menurut kalian tentang
pembelgaran yang paka permainan itu, tambah mudeng atau malah jadi
bingung sama materinya?erus bagaimana tanggapannya adik-adik sama
pembelajarannya?”

: “Kalau saya seneng mba, pelajarannya jadi menyenangkan, tapi ada juga
sih materi yang masih belum paham yang tentang perbandingan itu |ho
mba.”

:“lya mba, pelajarannya jadi nyantai, ngga kerasa lagi belajar matematika.
Terus kalau sama mbaknya kan kita juga jadi enak kalau mau tanya, kaya
sama teman sendiri.”

: “Memangnya kalau sama Pak Wodo ngga berani nanya?”

: “Ngga mba, takut diketawain teman-teman.”

: “Oalah, ya kalau masih ada yang belum paham ditanyakan saja sama
gurunya, malah seneng gurunya kalau siswanya banyak yang tanya. Kalau
menurutmu gimana Distya?

: “Kalau saya sih seneng-seneng aja mba. Paham kok sama materinya, tapi

kalau pakai permainan jadi tambah rame kelasnya.”
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: “lya mba, kelas kita kan udah paling rame, jadi tambah rame kalo ada
alat peraganya. Sama anak-anak yang di belakang itu malah buat main-
main itu Iho mba.”

: “Oh gitu ya. Terus untuk materinya kamu paham ngga Ilham?”

. “Kalo aku paham mba. Lebih suka yang ini malah daripada yang
kelompokan itu.”

: “lya, kalo yang kelompokan itu kadang ada anak yang ngga mau ngerjain
tugas bareng, malah cerita sendiri.”

. “Oh begitu, ya sudah makasih banget ya adik-adik atas waktunya.
Semoga sukses buat UAS minggu depan”

: *“Oke mba.”

: “Amin”

: “Ya mba, kita juga makasih ya mba.”
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Lampiran 3.10
CATATAN LAPANGAN KELASEKSPERIMEN
PERTEMUAN 1
Hari, tanggal : Selasa, 26 November 2013
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras

Tempat : Ruang 15

Pertemuan pertama kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Selasa, 26
November 2013 pukul 09.05 - 09.45 WIB. Pembelgjaran dimulai dengan
pendahuluan meliputi guru memberikan salam, pemeriksaan kehadiran, dan
menyampaikan tujuan pembelgjaran. Selanjutnya guru memberikan motivas

kepada siswa siswi.

Sebelum memulai materi, guru melakukan apersepsi yaitu menanyakan
tentang bentuk pangkat dan bentuk akar. Banyak siswa yang memberikan
tanggapan, tetapi ada pula siswa yang lupa mengenai materi pangkat dan akar.
Oleh karena itu guru mengulas kembali sedikit materi bentuk pangkat dan bentuk
akar. Selanjutnya guru membagikan kertas karton dan LK S kepada siswva. Siswa
mengisi LKS sesuai dengan istruksi yang ada dengan bimbingan guru. Banyak

siswa yang bertanya pada saat mengisi LKS, hal ini karena suasana kelas ramai.

Setelah selesa mengisi LKS, guru memberikan soal latihan dari buku
paket. Beberapa siswa ditunjuk untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan
kelas. Siswa yang duduk di deretan depan terlihat sangat antusias untuk maju
mempresentasikan hasil pengerjaannya di depan kelas. Akan tetapi ada pula siswa

yang tidak mau maju pada saat ditunjuk untuk presentasi.
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Pembelgjaran berlangsung lancar. Siswa memperhatikan presentas
temannya dengan tenang. Setelah selesai presentasi, guru memberikan penguatan
mengenai materi yang dipelgari pada pertemuan tersebut. Pada saat diberikan
kesempatan untuk bertanya, ada beberapa siswa yang menanyakan hal yang belum

dipahaminya.

Pembelgjaran pada saat itu hanya 1 jam pelgjaran karena jam pertama
digunakan untuk pretest. Oleh karenaitu, soal latihan yang seharusnya dikerjakan
pada saat pembelgjaran digunakan sebagal pekerjaan rumah untuk dibahas pada

pertemuan berikutnya.
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CATATAN LAPANGAN KELASEKSPERIMEN
PERTEMUAN 2
Hari, tanggal : Rabu, 27 November 2013
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras

Tempat : Ruang 15

Pertemuan kedua di kelas eksperimen pada hari Rabu, 27 November 2013
pukul 09.05 — 09.45. Guru mengawali pembelgjaran dengan salam kemudian
memeriksa kehadiran siswa serta menyampaikan tujuan pembelgjaran. Setelah itu
guru mengulas kembali materi yang telah dipelgari, yaitu tentang teorema

Pythagoras dan kebalikan teorema Pythagoras.

Pada pertemuan ini guru membahas tugas yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Beberapa siswa ditunjuk untuk maju mempresentasikan tugasnya.
Siswa yang tidak maju terlihat memperhatikan penjelasan temannya dengan
seksama, akan tetapi beberapa siswa di deretan belakang terlihat asyik mengobrol
dengan temannya. Siswa lain yang belum selesai mengerjakan tugas terlihat sibuk
menyalin hasil pekerjaan temannya. Setelah semua soal dipresentasikan oleh
siswa, guru membahas jawaban siswa yang masih kurang tepat. Beberapa siswa

memberikan tanggapan ketika guru mengajukan pertanyaan.

Secara keseluruhan pembelgjaran pada pertemuan tersebut berlangsung
lancar dan lebih kondusif dari pertemuan sebelumnya. Karena waktu pelgaran
sudah habis, guru mengakhiri pembelgjaran dan meminta siswa mempelgjari

materi tripel Pythagoras dan perbandingan pada segitiga dengan sudut khusus.
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CATATAN LAPANGAN KELASEKSPERIMEN
PERTEMUAN 3
Hari, tanggal : Kamis, 28 November 2013
Pokok Bahasan : Tripel Pythagoras dan perbandingan pada segitiga sudut khusus

Tempat : Ruang 3

Pertemuan ketiga kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Kamis, 28
November 2013 pukul 10.05 - 11.25. Seperti dua pertemuan sebelumnya,
pembelgaran pada pertemuan ketiga diawali dengan salam, memeriksa kehadiran
siswa dan menyampaikan tujuan pembelgjaran. Setelah itu guru membagikan

potongan sedotan dan LK S kepada siswa.

Guru memberikan penjelasan awal mengenal sudut khusus yang
dimaksud dalam pembelgjaran tersebut. Selanjutnya guru membimbing siswa
dalam mengerjakan LKS. Siswa terlihat senang ketika mengetahui pembelgjaran
dengan menggunakan permainan. Mereka menggunakan potongan sedotan untuk
membentuk segitiga, akan tetapi tak jarang pula siswa yang menggunakan sedotan

justru untuk bermain-main.

Guru berkeliling memantau kerja siswa dalam mengerjakan LKS.
Kebanyakan siswa tidak paham dalam hal membuktikan TIPS yang berisi
kelipatan kelompok bilangan tripel Pythagoras juga merupakan tripel Pythagoras.
Karena hampir seluruh siswa kurang paham dalam mengisi LKS, akhirnya guru

menjel askan pembuktian tersebut di depan kelas.

Setelah materi tripel Pythagoras selesai dipelgari, selanjutnya materi

perbandingan pada segitiga sudut khusus. Pada subbab ini guru menjelaskan
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secara detail sudut khusus yang dimaksud dan memberikan beberapa contoh soal
dan pembahasannya. Banyak siswa yang mulai bertanya pada saat guru
menjelaskan materi. Kemudian mereka diminta mengerjakan latihan soal pada

buku paket.

Siswa putri rata-rata antusias mengerjakan latihan soal, sedangkan siswa
putra banyak yang asyik ngobrol dengan temannya, terutama siswa di deretan
belakang. Guru berkeliling untuk memantau siswa dalam mengerjakan latihan
soal. Siswa tidak enggan menanyakan soal yang belum mereka pahami atau
kesulitan dalam proses perhitungan soal karena memuat bentuk akar. Setelah
waktu dirasa cukup, guru mempersilahkan siswa yang secara sukarela ingin
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Beberapa siswa berebut untuk mendapat
kesempatan maju presentasi. Siswa yang tidak mau memperhatikan dengan

seksama.

Setelah presentasi selesai, guru dan siswa bersama-sama membahas
latihan soal dan menyimpulkan materi yang telah dipelgari pada pertemuan
tersebut. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal
yang belum dipahami. Beberapa siswa kembali menanyakan tentang perbandingan
pada segitiga dengan sudut khusus. Kebanyakan dari mereka paham mengenai
konsepnya, akan tetapi mereka kesulitan pada saat diminta mengerjakan dengan
langkah-langkah yang runtut. Setelah semua pertanyaan terjawab, guru meminta
siswa mempelajari meteri berikutnya, yaitu tentang aplikasi teorema Pythagoras
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pembelgjaran diakhiri dengan salam dan

berdoa
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CATATAN LAPANGAN KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 4
Hari, tanggal : Selasa, 3 Desember 2013
Pokok Bahasan : Aplikas teorema Pythagoras

Tempat - Ruang 15

Pertemuan keempat kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Selasa, 3
Desember 2013 pukul 08.25 — 09.45. Pembelgaran dimulai dengan salam dan
berdoa bersama. Guru memberikan motivasi kepada siswa, menyampaikan tujuan
pembelgjaran, memeriksa kehadiran siswa serta menyampaikan aperseps yaitu
sedikit mengulas kembali materi yang telah dipelgjari. Apersepsi yang dilakukan
berjalan dengan cukup baik, siswa lebih banyak memperhatikan dan memberikan

respon terhadap pertanyaan-pertanyaan yang digjukan guru.

Guru membagikan LKS kepada siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan
LKS dengan bimbingan guru. Selama siswa mengisi LKS, guru berkeliling untuk
mengontrol serta membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Banyak siswa
yang keliru dalam menggambarkan sketsa dari soal. Hal ini karena mereka kurang

mencermati setiap kata-kata pada soal .

Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin maju
mempresentasikan pengerjaan LKS nya. Beberapa siswa berebut ingin maju, akan
tetapi karena siswa tersebut sudah pernah maju maka guru menunjuk siswa lain
yang belum pernah mau untuk presentasi. Siswa lain yang tidak maju

memperhatikan dengan tenang. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk bertanya. Karena tidak ada siswa yang bertanya, maka guru

mel g utkan dengan memberikan latihan soal dari buku paket.

Guru kembali berkeliling untuk membantu siswa yang kesulitan dalam
mengerjakan soal. Berbeda dengan pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ini
siswa baik putra maupun putri terlihat antusias dalam mengerjakan soal. Mereka

saling menjelaskan apabila temannya masih kesulitan dalam mengerjakan soal.

Selanjutnya siswa dan guru bersama-sama membahas soal. Beberapa
siswa menyanyakan hal yang belum dipahami ketika guru memberikan
kesempatan untuk bertanya. Pembelgjaran pada pertemuan tersebut diakhiri
dengan memberikan motivasi siswa untuk selalu belgjar dan berlatih soal-soal
yang berkaitan dengan teorema Pythagoras karena pada pertemuan berikutnya

akan diadakan ulangan.
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Lampiran 3.11
CATATAN LAPANGAN KELASKONTROL
PERTEMUAN 1
Hari, tanggal : Selasa, 26 November 2013
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras

Tempat :Ruang 1

Pertemuan pertama kelas kontrol dilaksanakan pada hari Selasa, 26
November 2013 pukul 1045 - 11.25 WIB. Pembelgaran dimulai dengan
pendahuluan meliputi salam, pemeriksaan kehadiran, dan menyampaikan tujuan

pembelgjaran. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa siswi.

Sebelum memulai materi, guru melakukan apersepsi yaitu menanyakan
tentang bentuk pangkat dan bentuk akar. Siswa lebih banyak menanggapi
pertanyaan yang diajukan guru. Ada pula beberapa siswa yang lupa materi bentuk
pangkat dan bentuk akar. Oleh karena itu guru mengulas kembali sedikit materi
bentuk pangkat dan bentuk akar. Selanjutnya guru menjelaskan pengertian
teorema Pythagoras beserta contoh soalnya. Berbeda dengan kelas eksperimen

yang ramai, suasana kelas kontrol cenderung lebih kondusif.

Guru membagi kelas menjadi kelompok kecil (tiap kelompok terdiri dari 4 siswa).
Karena jumlah siswa ada 34 maka ada kelompok yang anggotanya 5 orang.
Selanjutnya siswa diminta mengerjakan latihan soal dari buku paket bersama
kelompoknya. Sebelumnya guru merencanakan menunjuk perwakilan beberapa
kelompok untuk presentasi, namun karena pembelgjaran hanya satu jam, maka

guru memutuskan untuk melanjutkan membahas pada pertemuan berikutnya.
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CATATAN LAPANGAN KELASKONTROL

PERTEMUAN 2
Hari, tanggal : Rabu, 27 November 2013
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras

Tempat :Ruang 4

Pertemuan kedua kelas kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, 27
November 2013 pukul 07.40 — 08.20 WIB. Pembelgaran dimulai dengan salam
dan berdoa bersama. Guru memberikan motivasi kepada siswa, menyampaikan
tujuan pembel gjaran dan memeriksa kehadiran sisva.

Pertemuan kali ini diisi dengan mambahas soal yang telah didiskusikan
pada pertemuan sebelumnya. Guru menunjuk perwakilan kelompok untuk maju
mempresentasikan hasil diskusi. Beberapa siswa terlihat memperhatikan
penjelasan temannya dengan seksama namun ada pula siswa yang ngobrol dengan
temannya. Pembelgaran dilanjutkan membahas soal bersama guru. Guru tidak
lupa memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya maupun menanggapi

apa yang guru sampaikan.

Guru memberikan penegasan terhadap jawaban-jawaban yang benar. Pada
akhir pembelgjaran guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah secara
individu. Guru juga memotivasi siswa untuk mempelgiari materi berikutnya

mengenai tripel Pythagoras dan perbandingan pada segitiga dengan sudut khusus.
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CATATAN LAPANGAN KELASKONTROL

PERTEMUAN 3
Hari, tanggal  : Senin, 2 Desember 2013
Pokok Bahasan : Tripel Pythagoras dan perbandingan pada segitiga sudut khusus

Tempat - Ruang 15

Pertemuan ketiga kelas kontrol dilaksanakan pada hari Senin, 2
Desember 2013 pukul 10.05 — 11.25. Pembelgjaran pada pertemuan ini diawali
dengan salam, memeriksa kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan
pembelgjaran. Guru mengingatkan tugas yang diberikan pada pertemuan

sebelumnya, kemudian membahas soal bersama siswa.

Guru menjelaskan materi tripel Pythagoras dan perbandingan pada
segitiga dengan sudut khusus. Banyak siswa yang bertanya pada saat
pembelgaran berlangsung. Kebanyakan dari mereka kurang paham tentang
perbandingan yang berlaku pada segitiga tersebut. Mereka bingung menempatkan
perbandingan yang ada pada segitiga. Ada pula siswa yang mengeluhkan bahwaia
sebenarnya paham materi tersebut akan tetapi sulit jika mengerjakan soal beserta

langkah-langkahnya.

Selanjutnya guru membentuk kelompok kecil. Kemudian mereka diminta
mengerjakan latihan soal pada buku paket bersama kelompoknya. Guru
berkeliling untuk memantau jalannya diskusi. Banyak kelompok yang aktif
berdiskusi, akan tetapi ada pula siswa yang justru sibuk melanjutkan tugas

kergiinan tangan yang belum selesai. Siswa tidak enggan menanyakan soal yang
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belum mereka pahami pada guru. Kemudian guru menunjuk perwakilan dari
beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan

kelas. Siswalain memperhatikan dengan tenang.

Setelah presentasi selesai, guru dan siswa bersama-sama membahas
latihan soal dan menyimpulkan materi yang telah dipelgari. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang belum dipahami. Tidak ada
siswa yang memanfaatkan kesempatan untuk bertanya, hal ini karena pertanyaan
sudah digjukan pada saat guru berkeliling. Di akhir pembelgjaran, guru meminta
siswa mempelgari meteri berikutnya, yaitu tentang aplikasi teorema Pythagoras
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pembelgjaran diakhiri dengan salam dan

berdoa.



201

CATATAN LAPANGAN KELASKONTROL
PERTEMUAN 4
Hari, tanggal : Selasa, 3 Desember 2013
Pokok Bahasan : Tripel Pythagoras

Tempat : Ruang 4

Pertemuan keempat kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Selasa, 3
Desember 2013 pukul 07.00 — 08.20. Pembelgjaran dimulai dengan salam
kemudian guru menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum
pelgaran dimulai. Guru memberikan motivas kepada siswa, menyampaikan
tujuan pembelgjaran, memeriksa kehadiran siswa serta menyampaikan aperseps
berupa tanya jawab mengenai contoh penggunaan teorema Pythagoras dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelgjaran diawali dengan presentasi guru secara ringkas mengenai
contoh soal beserta penyelesaiannya. Selanjutnya guru membagi kelas dalam
kelompok kecil. Kegiatan selanjutnya diiss dengan diskus kelompok. Guru
memberikan latihan soal dari buku paket untuk dikerjakan bersama kelompoknya.
Selama diskusi berlangsung, guru berkeliling untuk mengontrol jalannya diskus
serta membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

Setelah diskusi selesai, guru menunjuk perwakilan beberapa kelompok
untuk mau mempresentasikan hasil diskusi. Beberapa siswa enggan maju dan
menyuruh anggota yang lain untuk maju. Kegiatan presentasi ini berlangsung
dengan baik, namun ada siswa yang terlihat bingung karena sebelumnya ia tidak
mengikuti diskusi kelompoknya dan pada saat ditunjuk untuk maju ia hanya

menuliskan apa yang ditulis temannya. Kegiatan dilanjutkan dengan membahas
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hasil diskusi siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin

bertanya. Siswa tidak memanfaatkan kesempatan tersebut.

Karena waktu pelgaran telah habis, guru dan siswa menutup
pembelgaran dengan membuat rangkuman mengenai bab teorema Pythagoras.
Selanjutnya pembelgaran diakhiri dengan salam serta memberikan motivasi agar

siswargjin belgar untuk menghadapi ulangan harian dan ulangan akhir semester.
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LAMPIRAN 4

Data dan Output AnalisisInstrumen

4.1 Distribusi Skor Hasil Ujicoba Instrumen Soal Pretest- Posttest
4.2 Hasil Uji Vdiditas dan Reliabilitas Soal
4.3 Hasi| Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

4.4 Hasil Perhitungan Daya Beda Soal
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Lampiran 4.1

DISTRIBUSI SKOR HASIL UJI COBA
INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST
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Lampiran 4.2
HASIL UJI VALIDITASINSTRUMEN TES
Hasil Validas Oleh Validator 1

No. Validitasls Format dan Tata Bahasa Kesmpulan

Butir TV |KV |CV |V | TDP | KDP | DP | SDP | PK | RB | RK | TR
1 v J v
2 v v v
3a J J J
3 v V v
4 J J J
5 V v V
5 J v J
6 J J J
7 v v v
8 J v J
9 V V v

Hasil Validas Oleh Validator 2
No. Validitas|s Format dan Tata Bahasa Kesmpulan

Butir TV | KV |[CV |V | TDP | KDP | DP | SDP | PK | RB | RK | TR
1 v v v
2 J v J
3a v v v
3b v v v
4 J J J
5 v V V
5b v v v
6 J J J
7 v V J
8 J J J
9 v v v
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Keterangan

Vdliditasisi: Format tata bahasa: Kesimpulan:

TV :Tidak Vaid TDP : Tidak Dapat Dipahami  PK : Perlu Konsultas
KV : KurangValid  KDP: Kurang Dapat Dipahami RB : Revisi Besar
CV : Cukup Valid DP : Dapat Dipahami RK : Revis Kecil

VvV :vadid SDP : Sangat Dapat Dipahami TR : Tidak Revisi

OUTPUT RELIABILITASINSTRUMEN TES

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.679 10




Lampiran 4.3

Hasil Perhitungan Tingkat K esukaran Soal

Rumus yang digunakan:

_ X
S N

p

dengan: p = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran

D" x = Jumlah skor tiap item

Sm= skor maksimum

N = Jumlah pesertates

Tabel Kategori Tingkat Kesukaran

Nilai Kategori
0,0<p<0,3 Sukar
03<p<0,7 Sedang
0,7<p<1 Mudah

Berikut ini perhitungan tingkat kesukaran

1

© © N o gk~ W DN

p(1) =65/(3x36) =65/108 =0,601 (Sedang)
p(2) =118/(4x36) = 118/144 = 0,819 (Mudah)
p(3a) =58/(2x36) =58/72 =0,805 (Mudah)
p (3b) = 23/(2x36) =23/72 =0,319 (Sedang)
p(4) =57/(2x36) =57/72 =0,791 (Mudah)
p (5a) = 96/(6x36) =96/216 =0,444 (Sedang)
p (5b) = 68/(3x36) =68/108 =0,629 (Sedang)
p (6) =181/(6x36) = 181/216 = 0,837 (Mudah)
p (7) =213/(7x36) = 213/252 = 0,845 (Mudah)

10.p (8) =94/(4x36) =94/144 =0652  (Sedang)
11.p(9) =73/(3x36) =73/108 =0675  (Sedang)

207



208

Lampiran 4.4

Hasil Perhitungan Daya Beda Soal

Kelompok Atas
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Kelompok Bawah

18

10

10
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40

10

5b

10

No Butir Soal
5a

15

10

11

10

3b

10

3a

19

10

0,95 | 0,150 | 0,550 | 0,250 | 0,300 | 0,667 | 0,771 | 0,125 | 0,600
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Daya Pembeda Soal
Tingkat Tingkat
Soal K eﬁug aran K esug aran Daygozler(nDb)eda Kategori
Kelompok Atas | Kelompok Bawah

1 0,866 0,433 0,433 Baik

2 0,925 0,650 0,275 Cukup
3a 0,750 0,950 -0,200 Jelek
3b 0,450 0,150 0,300 Cukup
4 0,950 0,550 0,400 Cukup
5a 0,650 0,280 0,370 Cukup
5b 0,867 0,300 0,567 Baik

6 0,950 0,667 0,283 Cukup
7 0,985 0,771 0,214 Cukup
8 0,975 0,125 0,850 Baik sekali
9 0,766 0,600 0,166 Jelek
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LAMPIRAN 5

Data Hasll Pendlitian

5.1 Daftar Skor Pretest dan skor Posttest Kelas Eksperimen

5.2 Daftar Skor Pretest dan skor Posttest Kelas Kontrol



Lampiran 5.1

DAFTAR PEROLEHAN SKOR PRETEST DAN POSTTEST

Kelas Eksperimen (KelasVIII A)

. Skor
No Nama Siswa Pretest | Posttest
1 | Adistya Anggraini 9 37
2 | Affan Naufal 1 19
3 | AnnisaKurniasari 7 24
4 | Anggita Sarasdti 3 29
5 | Argamas Dwi Saputro 2 15
6 | ArsivaAulia Gati 13 37
7 | Daffa Kusprasetyo 10 36
8 | DelaAnjarsari 17 31
9 | DianAzizah 5 23
10 | Diyanah Hasna Afifah 4 23
11 | Fadhila Hasrianuari 7 27
12 | Fahmi yahya Mubarok 3 32
13 | Fitri N.A 11 30
14 | Iden Bardan B 6 28
15 | Indah Puspa W 11 29
16 | Indika Nurma Nindya 10 37
17 | lvan Satriawan 3 28
18 | lzzatuz Zahra 12 37
19 | JavieraVanesha A 10 28
20 | Julia Trisbianti 6 25
21 | Mahabbah Kholif 19 32
22 | MellyanaAlvi P 10 34
23 | M. llham Yulianto 4 37
24 | M. Amrozi 6 22
25 | M. Arsya Nurfian 5 30
26 | M. Nurki Rizkiafan 8 35
27 | Nidya Anifa 14 37
28 | Nuur Chasanah 6 34
29 | Raditya Hanandika 13 21
30 | Rasyid AulaAlba 3 28
31 | Ryan Nur P 16 31
32 | UlfaMunawwarah 23 26
33 | Wening Noor A.R 7 35
34 | ZulfaM 4 27
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Lampiran 5.2

DAFTAR PEROLEHAN SKOR PRETEST DAN POSTTEST

KelasKontrol (KelasVIII E)

. Skor
No Nama Siswa Pretest | Posttest
1 | AfizaAtra 23 34
2 | AndhikaArya 4 17
3 | AnnidaRifka 21 37
4 | Bayu Putra Pratama 3 11
5 | Diah AyuN.S 15 31
6 | Dewi Maya 14 37
7 | DikaRizky Nur Utami 16 34
8 | EkaNuryanto 12 22
9 | Fuad 12 23
10 | Hasna ArifaS 3 33
11 | Jimmy Alfarisaputra i 11
12 | Lulu” Maknun KN 17 28
13 | Madasukma L 12 37
14 | Maulana Luthfi N 8 16
15 | Melinda Aprilia Sari 5 14
16 | Miura Ayudini K 18 29
17 | Muhammad Arga 11 20
18 | M. Miftahfurgon 15 36
19 | Pingkan NabilaN.A 21 34
20 | Raihan Nico 5 22
21 | Raissa Anindya P 15 22
22 | Raka Bagaskoro 3 8
23 | RezaFgjar June 17 33
24 | Risang Fajar D 5 32
25 | Riska Oki Esa 21 35
26 | RiskaWidyaH 15 37
27 | Septria Indah Cahyani 7 21
28 | ShollaDeby S 19 29
29 | Sugeng Nugroho S 14 31
30 | Syauqi Sholikhan S 6 20
31 | Tito Dendy 7 29
32 | Widya Sukma Devi 17 29
33 | Wiwit W 23 36
34 | Yusril Dwiki F 9 16
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LAMPIRAN 6

Hasil Uji Statistik

6.1 Output Deskriptif Statistik Data Skor Pretest
6.2 Output Deskriptif Statistik Data Skor Posttest
6.3 Output Deskriptif Statistik Data Skor N-Gain



Lampiran 6.1

Output Deskriptif Statistik Data Skor Pretest
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Descriptives
Kelas Siswa Statistic | Std. Error
Skor A Mean 8.4706| .89087
Pretest 95% Confidence Lower Bound| 6.6581
Interval for Mean  ypoer Bound | 10.2831
5% Trimmed Mean 8.1471
Median 7.0000
Variance 26.984
Std. Deviation 5.19461
Minimum 1.00
Maximum 23.00
Range 22.00
Interquartile Range 7.25
Skewness 910 403
Kurtosis 576 .788
E Mean 12.3529| 1.07299
95% Confidence Lower Bound| 10.1699
Interval for Mean  ypoer Bound | 14.5360
5% Trimmed Mean 12.2810
Median 13.0000
Variance 39.144
Std. Deviation 6.25655
Minimum 3.00
Maximum 23.00
Range 20.00
Interquartile Range 10.25
Skewness .025 403
Kurtosis -1.196 .788
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Tests of Normality
K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Stetistic | df | Sig. | Statistic | df Sig.
Skor Pretest A 141 34 .085 935 34| .045
E A27) 34 177 941 34| .066
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogenity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.536 1 66 116

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. Std.
(2- | Mean | Error
taile| Differe | Differe
F | Sg. T af | d) nce nce | Lower | Upper
Skor Equal variances | 2.536| .116| -2.784| 66| .007|-3.8823| 1.3946|-6.9997| -1.0979
Pret assumed
est Equal variances -2.784| 63.84| .007|-3.8823| 1.3946| -6.6688| -1.09616
not assumed 1




Lampiran 6.2

Output Deskriptif Statistik Data Skor Posttest
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Descriptives
Kelas Siswa Statistic | Std. Error
Skor A Mean 29.6765| 1.00153
Posttest 95% Confidence Lower Bound| 27.6388
Interval for Mean  ypoer Bound | 31.7141
5% Trimmed Mean 29.9935
Median 30.0000
Variance 34.104
Std. Deviation 5.83989
Minimum 15.00
Maximum 37.00
Range 22.00
Interquartile Range 9.25
Skewness -.538 403
Kurtosis -.303 .788
E Mean 26.5882| 1.49933
95% Confidence Lower Bound| 23.5378
Interval for Mean  ypoer Bound | 29.6386
5% Trimmed Mean 26.9739
Median 29.0000
Variance 76.431
Std. Deviation 8.74250
Minimum 8.00
Maximum 37.00
Range 29.00
Interquartile Range 14.00
Skewness -.550 403
Kurtosis -.902 .788




Tests of Normality
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K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Stetistic | df | Sig. | Statistic | df Sig.
Skor Posttest A 05| 34| .200° .944 34| .083
E A67) 34| .017 913 34 .010
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogenity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
9.953 1 66 .002
Test Statistics®
skor
Mann-Whitney U 478.500
Wilcoxon W 1.074E3
z -1.224
Asymp. Sig. (2-tailed) 221

a.Grouping Variable: kelas



Lampiran 6.3

Output Deskriptif Statistik Data Skor N-Gain
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Descriptives
kelas Statistic | Std. Error
ngain a Mean 7420 .03543
95% Confidence Lower Bound .6699
Interval for Mean Upper Bound 8140
5% Trimmed Mean 7542
Median .7330
Variance .043
Std. Deviation .20660
Minimum 21
Maximum 1.00
Range .79
Interquartile Range 33
Skewness -.630 403
Kurtosis .027 .788
e Mean .6145( .04727
95% Confidence Lower Bound 5184
Interval for Mean Upper Bound 7107
5% Trimmed Mean .6195
Median .5895
Variance .076
Std. Deviation .27562
Minimum A3
Maximum 1.00
Range .87
Interquartile Range 48
Skewness -.132 403
Kurtosis -1.301 .788




Testsof Normality

K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas | Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
ngain a 111 34/ 200 934 34 .041]
e 129 34 162 .935 34 044

a. Lilliefors Significance Correction

*. Thisisalower bound of the true significance.

Test of Homogeneity of Variances

ngain
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
6.914 1 66 .011
Ranks
kelas N Mean Rank|Sum of Ranks
ngain a 34 38.74 1317.00
e 34 30.26 1029.00
Total 68
Test Statistics®
ngain
Mann-Whitney U 434.000
Wilcoxon W 1.029E3
z -1.769
Asymp. Sig. (2-tailed) .077]
Exact Sig. (2-tailed) 077,
Exact Sig. (1-tailed) .039
Point Probability .001

a Grouping Variable: kelas
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LAMPIRAN 7

Sur at-surat Pendlitian dan Curriculum Vitae

Lampiran 7.1 Surat Keterangan Tema Skripsi
Lampiran 7.2 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

Lampiran 7.3 Surat Keterangan Validas Instrumen Penelitian
Lampiran 7.4 Surat Bukti Seminar Proposal

Lampiran 7.5 Surat Permohonan I1zin Penelitian

Lampiran 7.6 Surat Permohonan 1zin Riset

Lampiran 7.7 Surat |zin Penelitian dari Gubernur DI. Y ogyakarta
Lampiran 7.8 Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian dari Sekolah

Lampiran 77.9 Curriculum Vitae
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Lampiran 7.1
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Lampiran 7.2
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Lampiran 7.3
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Lampiran 7.4
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Lampiran 7.5
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Lampiran 7.6
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Lampiran 7.7
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Lampiran 7.8
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Lampiran 7.9
Curriculum Vitae
Nama : Siti Atiqoh
Fak/prodi : Sains dan Teknologi/Pendidikan Matematika
TTL : Brebes, 29 Mei 1991
Golongan darah :0
No. HP : 0857 2930 3271
Alamat asal : Dukuh Cigobang Rt.06/Rw.06, Paguyangan, Brebes
Alamat Domisili : Gang Pinus No.4f Janti, Y ogyakarta
Nama orang tua . Sidik/ Tarmunah

Riwayat Pendidikan:

SD N Kedungoleng Il : 1997-2003
SMP N 3 Paguyangan : 2003-2006
SMA Islam T.Huda Bumiayu : 2006-2009

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta : 2009-2014
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